
 



 



 



 



 



 





 



 



 

ABSTRAK 

Nama : Aulia Ulfah Hasibuan 

NIM : 2220200058 

Judul : Pengaruh Self Esteem dan Self Regulation Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif, tetapi 

juga oleh faktor afektif dan metakognitif, yaitu self-esteem dan self-regulation. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-esteem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika, pengaruh self-regulation terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika, serta pengaruh self-esteem dan self-

regulation secara simultan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 355 siswa, dengan sampel sebanyak 

107 siswa yang diambil menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket skala Likert untuk mengukur 

self-esteem dan self-regulation, serta tes uraian untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

regresi untuk menguji pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebesar antara self-esteem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan nilai sig 0,000, 

kemudian terdapat pengaruh yang signifikan antara self-regulation terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan nilai sig 0,001, serta 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara self-esteem dan self-

regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

nilai sig 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat self-esteem dan 

self-regulation yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang dicapai. 

 

Kata kunci : Self Esteem, Self Regulation, Kemampuan Pemecahan Masalah 

matematika 
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ABSTRACK 

Name : Aulia Ulfah Hasibuan 

Reg. Number :  2220200058 

Title : The Influence of Self-Esteem and Self-Regulation on the 

Mathematical Problem-Solving Ability of Students at SMP 

Negeri 2 Padangsidimpuan 

 

 

This research is motivated by the low mathematical problem-solving ability 

of students which is not only influenced by cognitive aspects, but also by affective 

and metacognitive factors, namely self-esteem and self-regulation. This study aims 

to determine the effect of self-esteem on mathematical problem-solving ability, the 

effect of self-regulation on mathematical problem-solving ability, and the effect of 

self-esteem and self-regulation simultaneously on mathematical problem-solving 

ability of seventh-grade students of SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. This study 

uses a quantitative approach with an ex post facto research type. The study 

population was all 355 seventh-grade students, with a sample of 107 students taken 

using proportionate stratified random sampling technique. The instruments used 

were a Likert scale questionnaire to measure self-esteem and self-regulation, and 

an essay test to measure mathematical problem-solving ability. Data were analyzed 

using regression analysis techniques to test the influence between variables. The 

results of the study showed that there was a significant influence of self-esteem on 

students' mathematical problem-solving abilities with a sig value of 0.000, then 

there was a significant influence of self-regulation on students' mathematical 

problem-solving abilities with a sig value of 0.001, and there was a simultaneous 

significant influence between self-esteem and self-regulation on students' 

mathematical problem-solving abilities with a sig value of 0.000. This shows that 

the better the level of self-esteem and self-regulation that students have, the higher 

the mathematical problem-solving abilities they achieve. 

Keyword : self-esteem, self-regulation, mathematical problem-solving ability 
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 الملخص

 

 

 حسيبوان ألفه أوليا : الاسم

 ٠٠٠٢٠٢٢٢٢٢ : القيد رقم

 ٠ الحكومية المتوسطة المدرسةفي  السابع الصف طلاب لدى الرياضية المشكلات حل قدرة على الذاتي والتنظيم الذات تقدير تأثير : العنوان

 بادانجسيديمبوا

 بالعوامل أيضًا بل المعرفية،بالجوانب  فقط تتأثر لا والتي الرياضية، المشكلات حل على الطلاب قدرة انخفاض إلى الدراسة هذه تستند

 حل قدرة على الذات تقدير تأثير معرفة إلى الدراسة هذه تهدف .الذاتي والتنظيم الذات تقدير وهي المعرفية، وراء وما الوجدانية

 المشكلات حل قدرة على متزامن بشكل معًا تأثيرهما وكذلك ،الرياضية المشكلات حل قدرة على الذاتي التنظيم وتأثير الرياضية، المشكلات

 بادانجسيديمبوان ٠ الحكومية المتوسطة المدرسة في السابع الصف.طلاب  لدى الرياضية

 وعددهم السابع الصفطلاب  جميع الدراسة مجتمع كان «.فاكتو بوست إكس» بحث بنوع الكمي المنهج الدراسة هذه استخدمت

 بمقياس استبانة في البحث أدوات تمثلت .المتناسبة الطبقية العشوائية العينة تقنية باستخدام طلاب ٧٢١ من مكونة عينة اختيار وتم طالبًا، ٥٢٢

 الرياضية المشكلات حل قدرة لقياس مقالي اختبار إلى بالإضافة. الذاتي، والتنظيم الذات تقدير لقياس ليكرت

 قدرة على الذات لتقدير إحصائيًا دال تأثير وجود الدراسة نتائج وأظهرت .المتغيرات تأثير لاختبار ارالانحد تحليل باستخدام البيانات تحليل تم

 .متزامن بشكل معًا لهما دال تأثير وجود إلى إضافة القدرة، هذه على الذاتي للتنظيم دال تأثير وجود وكذلك الرياضية، المشكلات حل

 الرياضية المشكلات حل على قدرتهم كذلك ارتفعت الطلاب، لدى الذاتي والتنظيم الذات تقدير.توى مس ارتفع كلما أنه إلى النتائج هذه وتشير

 

 

 الرياضية المشكلات حل قدرة الذاتي، التنظيم الذات، تقدير :المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu upaya sadar yang dilakukan untuk 

meneruskan warisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Proses pendidikan berlangsung melalui kegiatan belajar dan pembelajaran 

yang mendorong peserta didik agar dapat secara aktif mengembangkan 

seluruh potensinya. Potensi tersebut mencakup kekuatan spiritual 

keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, pembentukan kepribadian, 

kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri maupun masyarakat. Secara umum, pendidikan dapat 

dipahami sebagai usaha manusia dalam menumbuhkan serta 

mengembangkan kemampuan jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang hidup dalam masyarakat dan budaya.1 

Tujuan pendidikan nasional Indonesia ialah mengembangkan 

potensi peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta mampu berperan sebagai 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Tinggi rendahnya 

 

 

 

 

 

 

1 Rahman , et al., “Pengertian Pendidikan Ilmu Pendidikan dan Unsur- Unsur Pendidikan,” 

L-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, Vol.2, No. 1, 2022, hlm.1-8. 
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kualitas pendidikan tercermin dari prestasi belajar yang berhasil di raih oleh 

siswa.2 

Matematika adalah bidang ilmu yang dipelajari di setiap tingkat 

pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi 

Berbagai konsep di dalamnya juga sangat akrab dengan aktivitas 

sehari-hari sehingga menjadikan matematika sebagai bagian penting dalam 

kehidupan manusia. Sejak pertama kali diperkenalkan, matematika terus 

mengalami perkembangan yang berkelanjutan mengikuti kemajuan zaman. 

Perkembangan tersebut tidak pernah terhenti karena peranan matematika 

selalu dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan. Pelajaran matematika 

sering dianggap kurang menarik bagi banyak siswa karena dipandang 

sebagai bidang yang rumit, terutama akibat banyaknya rumus serta tugas 

yang menuntut penyelesaian masalah. Kesulitan tersebut akibat kurangnya 

kemampuan mengidentifikasi dan memahami masalah yang menyebabkan 

siswa gagal dalam memodelkan soal yang diberikan kedalam bentuk 

matematika, padahal kemampuan memecahkan masalah merupakan bagian 

pokok dalam pembelajaran matematika dan menjadi keterampilan mendasar 

yang perlu dikuasai siswa selama proses belajar.3 

Matematika juga sangat berperan penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif. Salah satu 

 

 

2 M Novandi, S & Djazari, “Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia Kajian Pendidikan 
Akuntansi Indonesia,” Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia Vol 5, No. 3,2020, hlm.137-160. 

3 Wayan Partayasa, et al., “Pengaruh Model Creative Problem Solving ( CPS ) 
Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika ditinjau 
dari Minat”, Jurnal Nasional Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, 2020 hlm.168-179. 
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keterampilan yang diharapkan berkembang melalui pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah, yang menjadi 

indikator utama dalam asesmen pendidikan internasional maupun nasional. 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 

menunjukkan bahwa rata-rata skor matematika siswa Indonesia hanya 

sebesar 366 poin, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 472 poin, dan 

menempatkan Indonesia pada urutan 6 dari 8 negara ASEAN.4 Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa Indonesia dibandingkan standar 

internasional. Data ini menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika masih menjadi tantangan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah keterampilan 

siswa dalam memahami persoalan, memilih strategi yang tepat, lalu 

menyelesaikannya secara logis dan sistematis. Kemampuan Pemecahan 

masalah juga dapat membangun sebuah percaya diri peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematika.5 Kemampuan ini juga mencakup 

bagaimana siswa menilai kembali hasil yang diperoleh dan memastikan 

jawabannya sesuai konteks. Pemecahan masalah dianggap inti dari belajar 

matematika karena mendorong siswa berpikir kritis dan mengaitkan 

berbagai konsep. 

 

 

4 OECD 2023, “PISA 2022 Results Malaysia,” Journal Pendidikan, Vol.2, No.1, 2022 
hlm.1-10. 

5 Hestu Tansil Laia, et al., “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
dengan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa”, Jurnal Ilmu Pendidikan Non formal 
(Aksara) Vol.7. No.2, 2021, hlm.464-474. 
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Kemampuan memecahkan masalah matematika sangat penting yang 

harus dikuasai siswa sebagai upaya menemukan solusi dari suatu 

permasalahan yang terdapat pada soal-soal dan tugas-tugas matematika 

mulai dari mengidentifikasi kecukupan data sampai melakukan pengecekan 

kebenaran terhadap hasil yang diperoleh dengan menggunakan pemahaman 

sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan. Keterampilan ini tidak hanya 

menuntut pengetahuan semata, tetapi juga kesiapan diri, kreativitas yang 

tinggi, serta kemampuan mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-

hari. Seorang siswa dapat dikatakan memiliki keterampilan pemecahan 

masalah apabila ia mampu mengidentifikasi inti persoalan, memilih strategi 

penyelesaian yang cepat dan tepat, lalu menerapkannya secara langsung.6 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada hari sabtu 8 november 

2025 dikelas VII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan, menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala, dalam praktiknya, ditemukan bahwa banyak siswa yang belum 

mampu menyelesaikan tugas matematika baik soal pemecahan masalah 

maupun soal pilihan ganda yang diberikan guru dengan baik, dari 30 siswa 

yang diamati, sebanyak 13 siswa atau sekitar 43% tidak berhasil 

mengerjakan soal dengan benar ketika pembelajaran berlangsung di kelas.7 

 

 

 

6 Erna Sari Agusta, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Motivasi Belajar 

Dengan Metode Problem Solving,” Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan Vol 19, No. 2, 2022, hlm 49-

60. 
7 Tes di kelas VII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan 

dalam memahami materi dan mengaplikasikannya dalam bentuk 

penyelesaian soal. Selain itu, masih ada siswa yang kurang teliti 

menyelesaikan perkalian dengan baik dan membuat suatu masalah yang 

diberikan dalam bentuk cerita ke dalam bentuk matematika. Sebagai mana 

yang dapat kita lihat dari jawaban siswa di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1 Jawaban siswa tentang Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

 

Sesuai dengan hasil jawaban siswa, dapat dilihat bahwa siswa tidak 

dapat memahami soal dalam menyelesaikan persoalan bangun datar, persegi 

dan persegi panjang, dimana siswa tidak menyusun rencana dan 

melaksanakan rencana penyelesaian, sehingga siswa keliru dalam rumus 

dan tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan serta tidak dapat 

mengevaluasi hasil ataupun jawabannya. 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa di SMP N 2 

Padangsdidimpuan berdasarkan hasil tes kemampuan awal tergolong masih 

rendah. Hal ini tidak hanya bergantung pada faktor kognitif, melainkan juga 

pada faktor afektif dan keterampilan regulasi diri. Salah satu aspek afektif 

yang memiliki pengaruh signifikan adalah self esteem istilah ini 

didifinisikan sebagai sejauh mana individu menaruh rasa suka, penerimaan, 

dan penghargaan terhadap dirinya sendiri. Konsep self-esteem menunjukkan 

bahwa ketika seseorang memandang dirinya bernilai dan layak dihormati, 

maka harga dirinya akan lebih tinggi. Kondisi tersebut berdampak pada 

tumbuhnya motivasi, semangat, serta antusiasme dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, self-esteem dianggap sebagai salah satu faktor afektif yang dapat 

menentukan keberhasilan belajar siswa. 

Self esteem sangat penting bagi siswa, karena siswa dengan tingkat 

harga diri tinggi umumnya memiliki keyakinan diri yang lebih baik, 

sehingga berani menghadapi kesulitan serta berusaha mencari strategi 

pemecahan yang bervariasi. Sebaliknya, peserta didik dengan harga diri 

rendah sering kali menunjukkan rasa ragu, cemas, dan mudah menyerah saat 

menghadapi soal matematika yang menantang. Berbagai studi telah 

menemukan adanya korelasi positif antara self-esteem dan prestasi 

akademik, meskipun kekuatan hubungan tersebut tidak selalu sama pada 

setiap penelitian. 

Selain self esteem, faktor internal yang juga mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah self regulation. 
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Regulasi diri (self regulation) berasal dari kata self yang berarti diri dan 

regulation yang berarti pengaturan, jadi self regulation adalah pengaturan 

diri. Regulasi diri adalah kemampuan seseorang untuk mengatur diri, 

mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan.8 Siswa yang 

mampu menerapkan self regulation biasanya dapat menyusun rencana, 

melakukan evaluasi, serta mengelola proses belajarnya sendiri, di samping 

juga menumbuhkan minat belajar, dengan demikian, self regulation dapat 

dipahami sebagai kombinasi antara keterampilan belajar dan dorongan 

motivasi. 

Bandura menjelaskan bahwa self regulation kemampuan individu, 

khususnya peserta didik, dalam mengendalikan perilaku mereka sendiri. 

Menurut Bandura, terdapat tiga tahapan utama dalam proses pengaturan 

diri. Pertama adalah self-observation atau observasi diri, yaitu kemampuan 

seseorang untuk memperhatikan serta memantau perilaku yang ia lakukan, 

sekaligus menjaga konsistensi dari perilaku tersebut. Kedua, tahap judgment 

atau penilaian, yakni proses membandingkan hasil pengamatan terhadap 

perilaku dengan standar atau tolok ukur tertentu yang telah ditetapkan. 

Ketiga, yaitu self-response atau tanggapan diri, yang terjadi ketika 

seseorang merasa perilakunya sesuai dengan standar yang ada sehingga ia 

 

 

 

 

 

 

8 Fitra Satria, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa 
Madrasah Aliyah Swasta ( Mas ) Ypui Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar , Skripsi 

, (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2010) hlm. 16. 
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memberikan bentuk penghargaan atau penguatan positif terhadap dirinya 

sendiri.9 

Self-regulation penting bagi siswa karena membantu mereka 

mengelola pikiran, emosi, dan tindakan saat belajar. Dengan kemampuan 

ini, siswa lebih mampu menetapkan tujuan, mengatur langkah kerja, serta 

memantau pemahamannya sendiri. Self-regulation juga penting bagi 

kemampuan pemecahan masalah karena membantu siswa mengendalikan 

fokus, memantau langkah kerja, dan menilai kembali strategi yang 

digunakan. Siswa yang mampu mengatur diri lebih mudah mengenali 

kesalahan, menyesuaikan cara penyelesaian, dan tetap konsisten saat 

menghadapi soal yang kompleks. Kemampuan ini juga meningkatkan 

ketekunan dan ketelitian, sehingga proses pemecahan masalah menjadi 

lebih efektif dan hasilnya lebih akurat. 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan Self-esteem merupakan 

evaluasi individu terhadap nilai dan kemampuan dirinya, termasuk dalam 

bidang akademik. Harga diri yang tinggi membuat siswa lebih percaya diri 

dalam menghadapi tantangan belajar, tidak mudah menyerah saat gagal, 

serta berani mencoba strategi berbeda untuk menyelesaikan soal. 

Sebaliknya, self-esteem yang rendah dapat menimbulkan rasa cemas, takut 

gagal, dan menghindari tugas yang menantang. Sedangkan Self-regulation 

adalah kemampuan siswa untuk merencanakan, mengontrol, dan 

 

 

 

9 Ati Lasmanawati, “Strategi Pembelajaran Self Regulation dalam Pemecahan Masalah 
Matematika,” Humanika Vol. 21, No. 1, 2021, hlm. 1-16. 
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mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Regulasi diri mencakup 

pengaturan motivasi, pemilihan strategi belajar, monitoring terhadap 

kemajuan, serta refleksi hasil yang diperoleh. Siswa dengan regulasi diri 

yang baik cenderung mampu mengatur waktu, memfokuskan perhatian, dan 

memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal matematika. 

Hasil wawancara dengan salah seorang siswa bernama Mindi 

semakin memperjelas kondisi yang ditemukan dalam observasi. Mindi 

menyampaikan bahwa pelajaran matematika sering kali sulit dipahami, 

apalagi pada soal pemecahan masalah matematika, sehingga menimbulkan 

hambatan bagi dirinya untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Ia juga 

mengakui bahwa rasa percaya dirinya masih rendah, terutama ketika harus 

menghadapi persoalan matematika yang dianggap sulit. Hal ini membuat 

dirinya tidak berani mengambil resiko dalam menjawab pertanyaan atau 

menyelesaikan soal secara mandiri di kelas. Lebih lanjut, Mindi jarang 

menyempatkan diri untuk belajar matematika di luar jam pelajaran sekolah. 

Waktu luangnya lebih banyak digunakan untuk membuka aplikasi Tiktok, 

sehingga kesempatan untuk memperdalam pemahaman terhadap materi 

matematika semakin terbatas. Ia hanya belajar jika ada pekerjaan rumah 

(PR) atau menjelang ujian, yang berarti kegiatan belajar lebih bersifat 

insidental dan tidak terencana. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

kepercayaan diri dan regulasi diri ataupun strategi belajar mandiri yang 

dimilikinya masih kurang baik.10 

 

10 Wawancara dengan Siswa SMPN 2 Padangsidimpuan 
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Fakta ini menegaskan bahwa terdapat masalah serius dalam 

pembelajaran matematika yang tidak hanya disebabkan oleh kesulitan 

memahami soal pemecahan masalah, tetapi juga berkaitan dengan 

kepercayaan diri dan pengelolaan diri siswa dalam belajar. 

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan erat kaitannya dengan lemahnya self esteem dan self 

regulation yang dimiliki oleh sebagian besar siswa. Self esteem 

kepercayaan diri siswa terhadap kemampuannya. Self regulation mencakup 

kemampuan untuk merencanakan, mengatur, memonitor, serta 

mengevaluasi kegiatan belajar secara mandiri. Tanpa adanya kesadaran 

untuk mengembangkan kemampuan ini, siswa akan cenderung mengalami 

kesulitan dalam memahami materi, tidak termotivasi untuk belajar secara 

berkelanjutan, dan bergantung sepenuhnya pada arahan guru. Akibatnya, 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih sangat rendah, 

sebagaimana terlihat dari banyaknya siswa yang tidak 

mampumenyelesaikan soal pemecahan masalah . Hal ini menunjukkan 

bahwa penguatan self esteem dan self regulation menjadi sangat penting 

dalam pembelajaran matematika agar siswa dapat lebih aktif, mandiri, dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri, dengan kata lain 

rendahnya self esteem dan self regulation yang dimiliki siswa merupakan 

salah satu faktor utama yang menghambat keberhasilan akademik mereka, 

khususnya dalam bidang matematika. 
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Berdasarkan uraian mengenai berbagai permasalahan yang terjadi 

dalam kegiatan pembelajaran, peneliti terdorong untuk melakukan kajian 

lebih lanjut mengenai peran Self Esteem dan Self Regulation . Penelitian ini 

difokuskan untuk menguji pengaruh Self Esteem dan Self Regulation 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 

2 Padangsidimpuan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Self esteem siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah, 

ditunjukkan dengan adanya perasaan takut gagal, kurang percaya diri, 

dan mudah menyerah saat menghadapi soal yang menantang. Kondisi 

ini berpotensi menghambat keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar 

terutama pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa serta 

pencapaian prestasi akademik. 

2. Self regulation siswa belum berkembang secara optimal, terlihat dari 

kurangnya kemampuan mengatur waktu, merencanakan strategi belajar, 

serta mengevaluasi hasil pekerjaan. Kelemahan dalam regulasi diri 

membuat siswa sulit mencapai hasil maksimal dalam pemecahan 

masalah matematika yang membutuhkan ketekunan dan pengendalian 

diri. 
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3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa cenderung rendah, 

terutama dalam hal memahami masalah, menyusun rencana atau strategi, 

melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali solusi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, untuk menjaga agar penelitian tidak terlalu meluas dan tetap 

fokus pada hal yang diteliti, maka penulis menetapkan batasan penelitian. 

Batasan tersebut adalah penelitian ini hanya difokuskan untuk mengetahui 

pengaruh Self Esteem dan Self Regulation terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ini dirancang untuk menghindari terjadinya 

kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah yang dipakai pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Harga diri atau self esteem yaitu sejauh mana siswa memandang dirinya 

secara positif maupun negatif ketika belajar. Peserta didik dengan 

tingkat harga diri tinggi umumnya memiliki keyakinan diri yang lebih 

baik, sehingga berani menghadapi kesulitan serta berusaha mencari 

strategi pemecahan yang bervariasi. Sebaliknya, peserta didik dengan 

harga diri rendah sering kali menunjukkan rasa ragu, cemas, dan mudah 

menyerah saat menghadapi soal matematika yang menantang. Berbagai 

studi telah menemukan adanya korelasi positif antara self-esteem dan 

prestasi akademik, meskipun kekuatan hubungan tersebut tidak selalu 

sama pada setiap penelitian. Kepercayaan diri siswa merupakan suatu 
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keyakinan terhadap dirinya untuk mengembangkan potensi yang ada di 

dalam diri untuk mencapai sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya 

sendiri dan orang disekitarnya.11 

2. Regulasi diri (self regulation) berasal dari kata self yang berarti diri dan 

regulation yang berarti pengaturan, jadi self regulation adalah 

pengaturan diri. Regulasi diri adalah kemampuan seseorang untuk 

mengatur diri, mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur 

lingkungan.12 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah keterampilan 

siswa dalam memahami persoalan, memilih strategi yang tepat, lalu 

menyelesaikannya secara logis dan sistematis. Kemampuan Pemecahan 

masalah juga dapat membangun sebuah percaya diri peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah matematika.13 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara self-esteem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 2 

Padangsidimpuan? 

 

11 Dewi, Puspadewi, and Wibawa, “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Kuta Selatan”, (Mahasaraswati Seminar Nasional 

Pendidikan Matematika (Mahasendika), Denpasar, 2020), hlm.77-86. 
12 Fitra Satria, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa 

Madrasah Aliyah Swasta ( Mas ) Ypui Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, Skripsi, 

(Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2010) hlm. 16. 
13 Hestu Tansil Laia, et al., “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

dengan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa” Jurnal Ilmu Pendidikan Non formal (Aksara) 
Vol.7. No.2 (2021) hlm. 464-474. 
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2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara self- regulaton 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 2 

Padangsidimpuan? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara self-esteem dan self 

regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

SMPN 2 Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara self-esteem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 2 

Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara self-esteem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 2 

Padangsidimpuan. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara self-esteem 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 2 

Padangsidimpuan. 

G. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 

matematika dan psikologi pendidikan, dengan memperkuat bukti empiris 

mengenai pengaruh self-esteem dan self-regulation terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Hasil penelitian ini juga dapat 
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memperluas kajian teoritis mengenai peran faktor afektif dan regulasi diri 

dalam pencapaian akademik, serta menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan. 

1. Bagi Guru Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru untuk 

merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan self-esteem dan self-

regulation siswa sehingga pembelajaran matematika lebih efektif. 

2. Bagi Siswa Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran 

siswa akan pentingnya self-esteem dan self-regulation dalam belajar 

matematika, sehingga mereka terdorong untuk lebih percaya diri, 

mandiri, dan terampil dalam memecahkan masalah. 

3. Bagi Sekolah Temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 

menyusun kebijakan sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dengan memperhatikan faktor psikologis 

siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

landasan bagi peneliti lain dalam melakukan kajian lebih lanjut 

mengenai variabel serupa maupun variabel lain yang berhubungan 

dengan prestasi belajar matematika. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah uraian dalam penelitian ini, disusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, definisi operasional variabel, serta sistematika penulisan. 

Bab II memuat kerangka teori, kajian penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. Pada bagian landasan teori dijelaskan 

variabel X yaitu Self Eteem dan Self Regulation, sedangkan variabel Y 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Bab III memaparkan metodologi penelitian yang mencakup lokasi 

dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data. 
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Secara konseptual, matematika memiliki objek kajian yang bersifat 

abstrak, deduktif, dan konsisten. Abstraksi dalam matematika menuntut 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga pembelajaran matematika 

perlu memperhatikan karakteristik perkembangan kognitif siswa. Pada 

jenjang SMP, siswa berada pada tahap transisi menuju berpikir formal, 

sehingga pembelajaran matematika harus membantu siswa mengaitkan 

konsep abstrak dengan pengalaman konkret agar pemahaman konsep 

dapat terbentuk secara bermakna. Pembelajaran matematika juga 

berfungsi sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Melalui aktivitas pemecahan masalah, siswa dilatih 

untuk memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, 

melaksanakan strategi tersebut, serta melakukan evaluasi terhadap hasil 

yang diperoleh. Proses ini tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi 

juga aspek afektif dan metakognitif, seperti kepercayaan diri, ketekunan, 

dan kemampuan mengontrol proses berpikir. 

Selain itu, pembelajaran matematika menuntut keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar. Siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi diharapkan mampu membangun pengetahuan melalui 

eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Peran guru dalam pembelajaran 

matematika adalah sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan 

belajar kondusif, memberikan bimbingan yang tepat, serta mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan mandiri, dengan demikian, hakikat 

pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran yang berorientasi 
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pada pemahaman konsep, pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, dan pembentukan sikap positif terhadap matematika. Pembelajaran 

matematika yang efektif tidak hanya menghasilkan siswa yang mampu 

menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi juga mampu bernalar, 

memecahkan masalah, dan mengaplikasikan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Self Esteem 

a. Pengertian Self Esteem 

Self-esteem atau harga diri, yaitu kekuatan besar dalam diri kita 

masing- masing menurut Nathaniel Branden dalam buku Tatiana SP 

Basuki.15 Peserta didik dengan tingkat harga diri tinggi umumnya 

memiliki keyakinan diri yang lebih baik, sehingga berani menghadapi 

kesulitan serta berusaha mencari strategi pemecahan yang bervariasi. 

Sebaliknya, peserta didik dengan harga diri rendah sering kali 

menunjukkan rasa ragu, cemas, dan mudah menyerah saat menghadapi 

soal matematika yang menantang. 

Kepercayaan diri siswa merupakan suatu keyakinan terhadap 

dirinya untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam diri untuk 

mencapai sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya sendiri dan orang 

disekitarnya.16 Istilah ini didefinisikan sebagai sejauh mana individu 

 

15 Basuki Sp Tatiana, How To Not Devastate Yourself: Lessons In Self-Esteem (Garuda 
Mas Sejahtera,2018) hlm.24 

16 Dewi, Puspadewi, and Wibawa, “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Kuta Selatan”, (Mahasaraswati Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika (Mahasendika), Denpasar, 2020), hlm.77-86. 
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menaruh rasa suka, penerimaan, dan penghargaan terhadap dirinya 

sendiri. Konsep self-esteem menunjukkan bahwa ketika seseorang 

memandang dirinya bernilai dan layak dihormati, maka harga dirinya 

akan lebih tinggi. Kondisi tersebut berdampak pada tumbuhnya motivasi, 

semangat, serta antusiasme dalam proses belajar. Oleh karena itu, self-

esteem dianggap sebagai salah satu faktor afektif yang dapat menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Mengetahui tingkat self-esteem peserta didik 

menjadi langkah penting dalam upaya meningkatkan prestasi akademik. 

Arndt dan Pelham menyatakan bahwa harga diri merupakan penilaian 

individu terhadap dirinya sendiri, yang bisa bersifat positif maupun 

negatif. Sementara itu, Coopersmith mengungkapkan bahwa self-esteem 

adalah penilaian dan perasaan berharga atau makna yang diungkapkan 

dalam sikap terhadap diri individu. Selanjutnya, Coopersmith 

menegaskan bahwa harga diri juga merupakan salah satu aspek 

kepribadian yang pada dasarnya dapat berkembang. Siswa yang memiliki 

self-esteem baik dan positif akan dapat membangun semangat tinggi 

untuk kesuksesan belajar yang mana nantinya akan mempengaruhi 

prestasi belajarnya.17 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga 

diri merupakan bentuk evaluasi individu terhadap perasaan dan penilaian 

atas dirinya sendiri. Harga diri memiliki peran penting dalam membentuk 

 

 
17 Dwiyani Az Zahroh and Damajanti Kusuma Dewi, “Hubungan Antara Self-Esteem 

Dengan Prestasi Belajar Siswa Di SMA X,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi,Vol. 9, No.3, 

2022, hlm 140-148. 
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harapan individu terhadap dirinya maupun orang lain. Penilaian ini 

mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan terhadap diri, serta 

sejauh mana individu meyakini bahwa dirinya bernilai. 

b. Aspek- Aspek Self Esteem 

Terdapat empat aspek dalam self-esteem individu. Aspek tersebut 

adalah sebagai berikut:18 

1. Kekuatan (Power) 

 

Adapun indikator dari power ini adalah: 

a. Mampu mengontrol tingkah laku 

 

b. Dihormati orang lain 

 

c. Memiliki pendapat yang diterima oleh orang lain 

2. Keberartian (Significance) 

Adapun indikator dari significance ini adalah: 

a. Menerima kepedulian dari orang lain 

b. Menerima perhatian dari orang lain 

 

c. Menerima afeksi dari orang lain 

d. Menerima ekspresi cinta dari orang lain 

 

e. Memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri 

 

f. Mendapat penerimaan apa adanya dari lingkungan 

 

3. Kompetensi (Competence) 

 

Adapun indikator dari competence ini adalah: 
 

 

 

 

18 Coopersmith,S, The antecedents of self-esteem (San Francisco: W. H. Freeman and 
Company, 1967), hlm.4-5. 
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a. Mampu untuk sukses 

b. Memiliki tuntutan prestasi yang ditandai dengan keberhasilan 

c. Mampu mengerjakan tugas dengan baik dan benar.19 

 

c. Indikator Self Esteem 

Setiap orang pada hakikatnya membutuhkan penerimaan, 

penghargaan, dan pengakuan dari lingkungannya. Ketika kebutuhan 

tersebut terpenuhi, individu akan merasa dirinya berharga serta 

diakui keberadaannya, yang pada akhirnya meningkatkan rasa 

percaya diri dan memperkuat harga diri. Sebaliknya, apabila 

seseorang merasa dipandang rendah, diremehkan, atau tidak 

mendapatkan penghargaan, ia cenderung berusaha mempertahankan 

harga dirinya. 

Berdasarkan literatur psikologi pendidikan, ada lima 

indikator untuk mengukur self-esteem yaitu sebagai berikut:20 

1. Perasaan aman (Feeling of Security) 

 

Perasaan aman bagi individu yang berhubungan dengan rasa 

kepercayaan dalam lingkungan mereka. Bagi individu yang 

memiliki rasa aman merasa bahwa lingkungan mereka aman 

untuk mereka, dapat diandalkan dan terpecaya. 

2. Perasaan menghormati diri (Feeling of Identity) 
 

 

 

 

19 Santrock, J. W. Educational Psychology 7th ed ( New York: McGraw-Hill 
Education.2014), hlm. 428 

20 M R Leary and J P Tangney, Handbook of Self and Identity, Second Edition (Guilford 
Publications, 2011), hlm.388-391 
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Perasaan identitas melibatkan kesadaran diri menjadi 

seorang individu yang memisahkan dari orang lain dan memliki 

karakteristik yang unik. Ini juga melibatkan penerimaan diri 

yang memiliki berbagai potensi, kepentingan, kekuatan, dan 

kelemahan dari orang lain. Untuk mengetahui jati diri mereka 

sendiri, individu harus disediakan kesempatan untuk 

mengeksplorasi diri serta lingkungan mereka. 

3. Perasaan diterima (Feeling of Belonging) 

 

Perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari 

suatu kelompok dan dirinya diterima seperti dihargai oleh 

anggota kelompoknya. Kelompok ini dapat berupa keluarga, 

kelompok rekan kerja, atau kelompok apapun. Individu akan 

memiliki penilaian yang positif tentang dirinya apabila individu 

tersebut merasa diterima dan menjadi bagian dalam 

kelompoknya namun individu akan memiliki penilaian negatif 

tentang dirinya apabila mengalami perasaan tidak diterima. 

4. Perasaan mampu (Feeling of Competence) 

Perasaan dan keyakinan individu akan kemampuan yang ada 

pada dirinya sendiri dalam mencapai suatu hal yang diharapkan, 

misalnya perasaan seseorang pada saat mengalami keberhasilan 

atau saat mengalami kegagalan. Pengertian ini berkaitan dengan 

kebanggaan satu perasaan adalah kompetensi pada diri sendiri 

dan perasaan yang kompeten dalam menghadapi tantangan 
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dalam hidup. Hal ini membantu individu untuk menjadi percaya 

diri untuk menghadapi kehidupan mereka nanti. Individu yang 

tidak memiliki rasa kompetensi pribadi akan merasa sangat tidak 

berdaya. 

5. Perasaan berharga (Feeling of Worth) 

Perasaan dimana individu merasa dirinya berharga atau 

tidak, perasaan ini banyak dipengaruhi oleh pengalaman masa 

yang lalu. Perasaan yang dimiliki individu sering kali 

ditampilkan dan berasal dari 18 pernyataan yang sifatnya pribadi 

seperti pintar, sopan, baik dan lain sebagainya. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem 

Identitas diri anak pada hakikatnya terbentuk melalui proses 

komunikasi dan interaksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya, 

khususnya orang tua dan teman sebaya. Proses komunikasi ini 

berperan penting dalam memberikan pengalaman yang membentuk 

citra diri anak. Semakin banyak pengalaman positif yang diterima, 

baik berupa penghargaan, dukungan, maupun pengakuan, maka 

semakin positif pula identitas diri yang berkembang. Sebaliknya, 

dominasi pengalaman negatif seperti penolakan atau perlakuan yang 

merendahkan dapat berdampak pada terbentuknya identitas diri yang 

kurang sehat. 

Peran orang tua sebagai lingkungan terdekat anak sangat 

menentukan standar kebaikan orang tua. Ketika anak-anak memenuhi 
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standar nilai orang tua, mereka merasa aman dan terlindungi. 

Sebaliknya, ketika mereka tidak melakukan apa yang diinginkan 

orang tua, mereka akan merasa tidak dicintai dan dilindungi, karena 

penerimaan dan dukungan yang diberikan dapat menumbuhkan rasa 

aman, penghargaan diri, dan keyakinan bahwa dirinya bernilai.21 

Lingkungan sebaya juga memiliki pengaruh yang signifikan, sebab 

melalui interaksi dengan teman sebaya anak belajar menyesuaikan 

diri, memperoleh pengakuan sosial, serta menilai dirinya melalui 

perbandingan dengan orang lain. Sinergi antara penerimaan dari orang 

tua dan dukungan dari teman sebaya akan memperkuat kemampuan 

anak dalam menerima keberadaan dirinya serta meningkatkan rasa 

percaya diri. 

Rasa percaya diri yang tumbuh secara konsisten akan berkontribusi 

terhadap perkembangan harga diri (self-esteem) Harga diri yang 

positif tidak hanya mencerminkan penerimaan individu terhadap 

dirinya, tetapi juga memotivasi anak untuk menghadapi tantangan, 

mengembangkan potensi, dan bersaing secara sehat. Dengan 

demikian, anak yang memiliki harga diri tinggi cenderung lebih 

mampu mencapai prestasi akademik maupun non-akademik secara 

optimal. Pada akhirnya, hal ini menjadi modal penting dalam proses 

aktualisasi diri dan pencapaian cita-cita di masa depan. 

 

21 M R Leary and J P Tangney, Handbook of Self and Identity, Second Edition (Guilford 
Publications, 2011), hlm 206 
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Menurut Rosenberg orang yang memiliki self-esteem tinggi akan 

selalu merasa bahwa dirinya berharga, merasa memiliki kemampuan, 

menghormati dirinya sendiri, dan merasa puas dengan diri sendiri.22 

3. Self Regulation 

a. Pengertian Self Regulation 

Regulasi diri (self regulation) berasal dari kata self yang berarti 

diri dan regulation yang berarti pengaturan, jadi self regulation adalah 

pengaturan diri. Pengaturan diri meliputi berbagai proses seperti 

menetapkan tujuan pembelajaran, memperhatikan dan 

mengkonsentrasikan pada instruksi, menggunakan strategi efektif 

untuk mengatur, mengode, dan melatih informasi yang akan di ingat.23 

Regulasi diri adalah kemampuan seseorang untuk mengatur diri, 

mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan.24 

Siswa yang mampu menerapkan self regulation biasanya dapat 

menyusun rencana, melakukan evaluasi, serta mengelola proses 

belajarnya sendiri, di samping juga menumbuhkan minat belajar. 

Dengan demikian, self regulation dapat dipahami sebagai kombinasi 

antara keterampilan belajar dan dorongan motivasi. 

 

 

 

 

22 Mu’minatu Fadhila Tohir, Syamsuri Syamsuri, and Anwar Mutaqin, “Analisis Self-

Esteem Matematis Siswa Smp Berdasarkan Teori Rosenberg,” Wilangan: Jurnal Inovasi Dan Riset 

Pendidikan Matematika Vol 3, No. 2, 2022, hlm 158-165 
23 M Boekaerts, P R Pintrich, and M Zeidner, Handbook of Self-Regulation (Elsevier 

Science, 2005), hlm.14 
24 Fitra Satria, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa 

Madrasah Aliyah Swasta ( Mas ) Ypui Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, skripsi, 
(Riau:Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau,2010) hlm.16 
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Untuk memeperoleh proses pembelajaran yang lebih efektif, 

siswa atau mahasiswa harus mampu melakukan regulasi diri. 

Regulasi diri merupakan kemampuan peserta didik untuk mengatur 

perilaku dan proses berpikirnya agar pembelajaran lebih efektif. 

Regulasi ini meliputi dimensi metakognitif, motivasional, dan 

perilaku, dimensi metakognitif mencakup kegiatan seperti penetapan 

tujuan, perencanaan, pengawasan perhatian, penggunaan strategi yang 

adaptif, monitoring, serta evaluasi diri.25 

Terdapat sejumlah istilah yang sering dipadankan dengan Self 

Regulation, antara lain pengendalian diri (self-control), disiplin diri 

(self-discipline), dan pengarahan diri (self-directed). Namun 

demikian, masing-masing istilah memiliki makna yang berbeda. Self 

Regulation merujuk pada strategi belajar yang menekankan 

kemampuan individu untuk mengelola dirinya dalam proses 

pembelajaran dengan melibatkan keterampilan metakognitif, 

motivasi, serta perilaku yang aktif.26 

Self Regulation dapat dipahami sebagai kemampuan 

seseorang dalam merancang strategi sekaligus mengendalikan diri 

agar proses belajar berlangsung efektif dan tujuan yang ditetapkan 

dapat tercapai. Individu dengan kemampuan ini dituntut untuk 

berperan aktif dalam setiap aktivitas belajarnya, menetapkan sasaran 

 

25 Ayu Arwina, Risydah Fadilah, and Abdul Murad, “Hubungan Regulasi Diri Dan Stres 

Akademik Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area,” Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (Jehss) Vol 4, No. 4, 2022, hlm.1981-

1991 

26 Barry J. Zimmerman dan Dale H. Schunk, Self Regulated Learning and Academic 

Achievement: Theory, Research, and Practice ( New York: Springer- Verlag,1989), hlm.7 
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yang jelas, serta melakukan usaha yang sistematis sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 

b. Aspek- Aspek Self Regulation 

Proses pengaturan diri melibatkan beberapa aspek utama yang 

saling berinteraksi, yaitu aspek kognitif, motivasional, perilaku, dan 

emosional. 

1. Aspek Kognitif (Cognitive Regulation) 

Aspek kognitif berhubungan dengan bagaimana seseorang 

mengelola proses berpikir untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Individu menggunakan kemampuan berpikir seperti perencanaan, 

pemantauan, dan evaluasi terhadap strategi yang digunakan. Proses 

ini melibatkan kesadaran terhadap apa yang dipelajari, bagaimana 

cara belajar yang efektif, serta kapan strategi harus diubah. 

Menurut Zimmerman & Schunk dalam Handbook of Self-

Regulated Learning and Performance, aspek ini mencakup 

aktivitas seperti menetapkan tujuan (goal setting), membuat 

rencana belajar (strategic planning), dan memonitor pemahaman 

(self-monitoring).27 

2. Aspek Motivasi (Motivational Regulation) 

Aspek motivasi melibatkan pengendalian pengalaman 

emosional  seseorang  dalam  rangka  membangkitkan  dan 

 

 

 

27 D H Schunk and J A Greene, Handbook of Self-Regulation of Learning and 
Performance, Educational Psychology Handbook (Taylor & Francis, 2017), hlm.189 
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mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan akademis misalnya 

(mengendalikan rasa putus asa ketika mengalami kecemasan saat 

ujian). Individu dengan regulasi motivasi yang baik mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, serta ketekunan 

dalam belajar. Regulasi motivasi mencakup strategi seperti 

memberi penghargaan pada diri sendiri, menjaga minat terhadap 

tugas, dan fokus pada manfaat hasil belajar.28 

3. Aspek Perilaku (Behavioral Regulation) 

 

Aspek perilaku mencakup kemampuan mengatur tindakan dan 

kebiasaan untuk mendukung pencapaian tujuan. Individu dengan 

regulasi perilaku yang baik dapat mengelola waktu, memilih 

lingkungan yang kondusif, serta bertindak konsisten dengan 

rencana yang telah dibuat. Regulasi perilaku juga melibatkan 

kemampuan menunda kepuasan jangka pendek demi hasil yang 

lebih baik di masa depan.29 

4. Aspek Emosional (Emotional Regulation) 

Aspek emosional berhubungan dengan kemampuan mengelola 

perasaan agar tidak mengganggu proses berpikir dan tindakan. 

Regulasi emosi memungkinkan individu untuk tetap tenang, 

berpikir rasional, dan fokus pada tujuan meskipun menghadapi 

 

 

 

28 R F Flippo and T W Bean, Handbook of College Reading and Study Strategy Research 
(Taylor & Francis, 2018), hlm. 233 

29 D H Schunk and J A Greene, Handbook of Self-Regulation of Learning and 
Performance. Educational Psychology Handbook (Taylor & Francis, 2017), hlm.447 
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tekanan. Aspek ini penting karena emosi yang tidak terkendali 

dapat mengganggu konsentrasi dan keputusan.30 

c. Indikator Self Regulation 

Self-regulation atau pengaturan diri merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengendalikan pikiran, emosi, dan perilakunya agar 

selaras dengan tujuan yang ingin dicapai. Individu yang memiliki self-

regulation yang baik mampu mengatur setiap aspek dirinya secara 

sadar dan terarah. 

1. Pemantauan Diri (Self-Monitoring) 

Yaitu memantau pikiran, perasaan, dan tindakan selama 

proses belajar untuk memastikan efektivitas strategi yang 

digunakan di berbagai situasi dan tugas.31 

2. Penetapan Tujuan (Goal Setting) 

Yaitu kemampuan individu menetapkan sasaran yang jelas, 

realistis, dan dapat diukur sebagai arah tindakan dalam mencapai 

hasil yang diinginkan. 

3. Pengendalian Diri (Self-Control) 

Kemampuan menahan dorongan emosional, menghindari 

distraksi, serta tetap fokus pada tujuan jangka panjang. Hal ini 

 

 

 

 

 

30 K D Vohs and R F Baumeister, Handbook of Self-Regulation, Third Edition: Research, 
Theory, and Applications (Guilford Publications, 2017), hlm.27 

31 D H Schunk and J A Greene, Handbook of Self-Regulation of Learning and 
Performance, Educational Psychology Handbook (Taylor & Francis, 2017), hlm.191 
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menunjukkan kekuatan lingkungan hidup untuk membentuk 

perilaku yang mendorong hasil yang diinginkn atau sebaliknya.32 

4. Refleksi Diri (Self-Reflection) 

Refleksi diri juga menjadi bagian integral dari pengaturan 

diri. menjelaskan bahwa refleksi diri membantu individu meninjau 

kembali pengalaman belajar, menyadari kekuatan serta kelemahan 

diri, dan menjadikannya dasar untuk perbaikan di masa depan. 

Dengan demikian, self-regulation mencakup proses sadar dan 

berkelanjutan yang melibatkan pengamatan diri, pengendalian 

perilaku, motivasi internal, serta refleksi terhadap hasil, sehingga 

memungkinkan seseorang untuk mencapai tujuan pribadi maupun 

akademik secara optimal.33 

d. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Self Regulation 

Keberadaan dari regulasi diri seseorang tidak lepas dari adanya 

pengaruh faktor internal dan eksternal yang ada di dalam diri individu. 

Dimana keduanya saling berinteraksi, dan tidak lepas dari kegiatan 

yang mereka lakukan setiap harinya. Pada dasarnya konsep regulasi diri 

ini berangkat dari pandangan para ahli sosial kognitif yang menekankan 

proses kognitif untuk menjelaskan faktor pembelajaran. Bandura 

mengemukakan bahwa perilaku (behavior), lingkungan (environment), 

dan personal/faktor kognitif dapat saling berinteraksi secara timbal 

 

32 K D Vohs and R F Baumeister, Handbook of Self-Regulation, Third Edition: Research, 

Theory, and Applications (Guilford Publications, 2017),hlm 522 
33 D H Schunk and J A Greene, Handbook of Self-Regulation of Learning and 

Performance, Educational Psychology Handbook (Taylor & Francis, 2017),hlm. 
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balik.34 Jadi, baik faktor perilaku lingkungan maupun personal dapat 

saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

Kemampuan regulasi diri pada dasarnya dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Tidak hanya ditentukan oleh 

aspek personal, seperti motivasi, keyakinan diri, dan persepsi terhadap 

kemampuan yang dimiliki, regulasi diri juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan serta perilaku yang ditunjukkan individu. Faktor personal 

berperan dalam menumbuhkan dorongan internal untuk belajar, 

sedangkan faktor lingkungan, seperti dukungan keluarga, guru, maupun 

teman sebaya, dapat memperkuat atau melemahkan kemampuan 

individu dalam mengatur proses belajarnya. 

Interaksi antara perilaku, lingkungan, dan faktor personal 

tersebut dapat terlihat dalam situasi nyata. Misalnya, seorang siswa 

yang rajin belajar dan berhasil meraih nilai yang baik akan 

menumbuhkan persepsi positif terhadap kemampuan akademiknya. 

Pemikiran positif tersebut pada akhirnya memengaruhi perilakunya, 

sehingga ia termotivasi untuk tetap berusaha mempertahankan 

pencapaian tersebut. Sebagai bagian dari usahanya, siswa tersebut 

merancang rencana belajar yang teratur, menentukan strategi belajar 

yang tepat, memantau kemajuan yang dicapai, serta menilai kembali 

keberhasilan strategi yang digunakan. Proses ini menunjukkan bahwa 

 

34 Ayu Arwina, Risydah Fadilah, dan Abdul Murad, “Hubungan Regulasi Diri Dan Stres 

Akademik Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area.,” Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (Jehhs), Vol 4, No.4, 2022, hlm 1981-

1991 
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regulasi diri tidak hanya melibatkan pengendalian perilaku, tetapi juga 

pemikiran yang mendalam serta respons terhadap lingkungan. 

Dengan kata lain, regulasi diri merupakan hasil dari hubungan 

timbal balik antara faktor internal dan eksternal yang membentuk siklus 

belajar berkelanjutan. Ketika siswa berhasil mengatur dirinya dalam 

belajar, ia tidak hanya meningkatkan efisiensi belajarnya, tetapi juga 

memperkuat keyakinan diri serta kesiapan untuk menghadapi tantangan 

akademik di masa mendatang. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Masalah merupakan suatu pernyataan yang menantang yang tidak dapat 

dipecahkan secara langsung dan harus diselesaikan dengan menggunakan 

prosedur-prosedur untuk mendapatkan suatu penyelesaian. Dalam 

pembelajaran matematika, masalah dapat disajikan dalam bentuk soal-soal 

cerita atau non cerita, penggambaran fenomena atau kejadian, ilustrasi 

gambar atau teka-teki.35 Sedangkan menurut yarmayani yang dikutip dari 

Krisdianti, Syarifuddin, dan Andang kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan dimana siswa berupaya mencari jalan 

keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, 

kreativitas, pengetahuan, kemampuan, dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari- hari.36 

 

35 Almira Amir, “Pemahaman Konsep Dan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran 
Matematika,” Jurnal Logaritma, Vol 3, No. 1, 2015, hlm.13-28 

36 Krisdianti Krisdianti, Syarifuddin Syarifuddin, and Andang Andang, “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berbentuk Soal Cerita Berdasarkan Teori Polya 
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Menurut Polya, pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk 

menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak 

dapat dicapai dengan segera. Atau dengan kata lain pemecahan masalah 

merupakan proses bagaimana mengatasi suatu persoalan atau pertanyaan 

yang bersifat menantang yang tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin 

yang sudah biasa dilakukan/sudah diketahui.37 Aqil mengutarakan 

pendapatnya yang dikuti dari riski dan gamaliel mengenai pengertian dari 

kemampuan pemecahan masalah , kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik dalam menyikapi masalah mulai dari memahami apa yang menjadi 

pokok masalah , membuat cara atau strategi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut serta melakukan strategi yang telah dibuat.38 

Pemecahan masalah merupakan bagian krusial dari pembelajaran 

matematika, karena dalam proses pembelajaran dan penyelesaianya, siswa 

memiliki kesempatan untuk menggunakan pengetahuan yang telah mereka 

miliki sebelumnya.39 

Pada dasarnya siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang baik akan membuat siswa mampu menyelesaikan 

masalah, tugas di kelas dan dapat diselesaikan dengan baik.Rasional yang 

mendasari kebenaran pernyataan tersebut diantaranya adalah: 

 

Siswa SMA Muhammadiyah Kota Bima,” Jago MIPA: Jurnal Pendidikan Matematika Dan IPA Vol 

3, No. 2, 2023, hlm.114-132 
37 George Pólya, How to Solve It: A New Aspect of Mathematical Method, 2nd ed. 

(Princeton, New Jersey: Princeton University Press, 1973), hlm. 5 
38 Riski Tri Widyastuti and Gamaliel Septian Airlanda,” Jurnal Basicedu Vol 5, No. 5 

2021, hlm.1120-1129 
39 Elvi Sahara et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Kelas Iii Sd Negeri 173,” Jurnal MathEdu (Mathematic 

Education Journal), Vol 7, No. 2, 2024, hlm.1-6 
38 Lili Nur Indah Sari, “Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Probing Prompting Dan Problem Based Learning Di 

Mtsn 2 Padangsidimpuan”, Jurnal Logaritma Vol 06, No. 2 2018, hlm.85-101. 
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1. Pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang 

tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika. 

2. Pemecahan masalah matematis membantu individu berpikir analitik 

3. Belajar pemecahan masalah matematis pada hakikatnya adalah belajar 

berpikir, bernalar, dan menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki.40 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah 

Faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa adalah: 

1. Pengalaman 

 

Pengalaman siswa dalam mengerjakan tugas, khususnya soal cerita 

atau soal yang bersifat aplikatif, berpengaruh terhadap kemampuannya 

dalam pemecahan masalah. Pengalaman awal yang kurang positif, 

seperti rasa takut terhadap matematika, dapat menjadi hambatan dalam 

mengembangkan kemampuan tersebut. 

2. Motivasi 

Dorongan yang berasal dari dalam diri, seperti keyakinan bahwa ia 

mampu menyelesaikan suatu tugas, memiliki peranan penting dalam 

mendukung keberhasilan siswa dalam proses pemecahan masalah. 

Keyakinan positif tersebut mendorong siswa untuk tetap berusaha 

meskipun menghadapi kesulitan, serta menumbuhkan sikap pantang 

menyerah ketika berhadapan dengan tantangan. Selain itu, dorongan 

 

 

40 Laily Nurhidayah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Soal Cerita 

Kelas IV SD Negeri 4 Sukadamai, skripsi, (Lampung: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2022) 

hlm.11-12 
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yang datang dari luar diri atau faktor eksternal, misalnya melalui 

pemberian soal-soal yang menarik, bervariasi, dan menantang, juga 

dapat menstimulasi motivasi belajar siswa. Soal yang menantang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menguji kemampuannya, 

mengembangkan strategi berpikir, dan meningkatkan rasa percaya diri 

setelah berhasil menyelesaikannya. 

Kombinasi antara motivasi internal dan eksternal ini saling 

melengkapi, sehingga mampu memperkuat proses berpikir kritis dan 

kreatif siswa dalam menemukan solusi. Dengan demikian, baik 

keyakinan diri maupun rangsangan dari lingkungan belajar 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

3. Kemampuan memahami masalah 

Kemampuan siswa terhadap konsep- konsep matematika yang 

berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah, karena setiap individu memiliki latar 

belakang pengetahuan, pengalaman belajar, serta kemampuan kognitif 

yang berbeda. Perbedaan dalam penguasaan konsep tersebut berdampak 

langsung pada variasi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Siswa yang memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep dasar 

matematika cenderung lebih mudah menghubungkan informasi, 

memilih strategi yang tepat, serta menemukan solusi dengan lebih 

efisien. Sebaliknya, siswa yang penguasaan konsepnya masih terbatas 
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sering mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi langkah 

penyelesaian, bahkan terkadang mengalami kebingungan dalam 

menerapkan konsep yang relevan. 

Dengan demikian, penguasaan konsep yang berbeda-beda di 

antara siswa menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan mereka dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

Hal ini menunjukkan bahwa penguatan konsep dasar matematika perlu 

diberikan secara berkesinambungan agar setiap siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis dalam 

menghadapi berbagai jenis permasalahan matematis.41 

4. Keterampilan 

Keterampilan dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang 

dalam memanfaatkan akal, pikiran, gagasan, serta kreativitas untuk 

melakukan suatu pekerjaan, mengubah sesuatu, atau menciptakan hal 

baru sehingga menghasilkan nilai dan makna dari aktivitas tersebut. 

Pada dasarnya, keterampilan tidak muncul secara instan, melainkan 

akan semakin berkembang apabila terus diasah melalui latihan yang 

konsisten. Dengan demikian, melalui proses pembiasaan dan penguatan, 

seseorang dapat meningkatkan kemampuannya hingga mencapai tingkat 

penguasaan tertentu, bahkan menjadi ahli pada bidang keterampilan 

yang digelutinya. 

 

 

41 Kartika Handayani, “Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Soal Cerita Matematika,” Seminar Nasional Matematika: Peran Alumni 

Matematika dalam Membangun Jejaring (Medan: Universitas Negeri Medan, 2017), hlm. 327 
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Dalam konteks pembelajaran matematika, keterampilan memiliki 

peran yang sangat penting, terutama dalam hal pemecahan masalah. 

Kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal cerita atau soal 

pemecahan masalah tidak hanya bergantung pada penguasaan rumus, 

tetapi juga pada keterampilan dalam menganalisis masalah, mengolah 

informasi, serta merancang strategi penyelesaian yang tepat. Proses 

berpikir ini menuntut adanya pemahaman yang baik terhadap konsep-

konsep matematika yang sudah terdefinisi. 

Konsep yang terdefinisi dengan baik hanya dapat dikuasai apabila 

siswa memiliki dasar pemahaman terhadap konsep konkret. Pemahaman 

tersebut membutuhkan keterampilan tertentu, seperti keterampilan 

berpikir logis, sistematis, serta kemampuan menghubungkan satu 

konsep dengan konsep lainnya. Oleh karena itu, keterampilan tidak 

hanya menjadi bekal untuk memahami pelajaran, tetapi juga merupakan 

kunci utama dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis secara efektif. 

c. Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

Dalam proses pemecahan masalah, terdapat empat tahapan penting 

yang diperkenalkan oleh Polya yaitu: understanding the problem (memahami 

masalah), make a plan (menyusun rencana), carry out the plan (melaksanakan 

rencana), dan looking back (melihat kembali)42 

 

 

42 Isnainia Leonisa and Joko Soebagyo, “Strategi Siswa dan Langkah Polya dalam 

Penyelesaian Masalah Matematis Berbasis HOTS,” Proximal: Jurnal Penelitian Matematika Dan 

Pendidikan Matematika Vol 5, No. 2, 2022, hlm.77-86 



39 
 

 

 

 

 

1. Memahami Masalah 

Langkah pertama dalam pemecahan masalah adalah memahami inti 

persoalan yang dihadapi. Pada tahap ini, siswa harus dapat membaca 

dengan teliti pernyataan soal, mengidentifikasi informasi yang diberikan 

(data yang diketahui), serta menuliskan apa yang ditanyakan. 

Pemahaman yang baik akan mencegah terjadinya kesalahan sejak awal 

2. Menyusun Rencana 

Setelah masalah dipahami, tahap berikutnya adalah menyusun 

strategi atau rencana untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada 

tahap ini, siswa perlu memilih metode yang paling sesuai, misalnya 

dengan menggunakan rumus tertentu, membuat diagram, menyusun 

tabel, atau mengubah persoalan menjadi bentuk aljabar. Perencanaan juga 

mencakup pemilihan langkah-langkah kecil yang sistematis untuk 

mencapai tujuan. 

3. Melaksanakan Rencana 

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari strategi yang sudah 

direncanakan. Siswa mulai menghitung, menerapkan rumus, atau 

menguraikan persoalan dengan langkah-langkah yang sudah dipilih 

sebelumnya. Pada bagian ini, ketelitian, keakuratan, dan disiplin dalam 

mengikuti prosedur sangat diperlukan. 

4. Melihat Kembali 

 

Langkah terakhir adalah meninjau ulang hasil yang telah diperoleh. 

Siswa perlu mengevaluasi apakah solusi  yang ditemukan sudah 
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menjawab pertanyaan yang diberikan dalam soal. Selain itu, perlu 

dilakukan pengecekan ulang terhadap perhitungan dan strategi yang 

digunakan. Tahap ini juga mendorong siswa untuk mempertimbangkan 

apakah ada cara lain yang lebih sederhana atau lebih cepat untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut. 

Dengan menerapkan keempat langkah Polya secara konsisten, 

siswa tidak hanya memperoleh jawaban akhir yang benar, tetapi juga 

belajar untuk berpikir sistematis, kritis, dan reflektif. Hal ini sangat 

penting dalam pembelajaran matematika karena mendorong 

terbentuknya keterampilan pemecahan masalah yang berkelanjutan. 

d. Indikator Pemecahan Masalah 

Menurut polya ada 4 indikator pemecahan masalah yaitu:43 

 

1. Memahami Masalah 

 

Siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan 

pertanyaan yang diajukan dari masalah yang diberikan, menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam bentuk yang jelas, dan memahami 

makna permasalahan secara menyeluruh. 

2. Menyusun Rencana 

 

Siswa mampu menentukan metode atau rumus yang relevan, 

membuat sketsa, tabel, atau model untuk membantu analisis, dan 

 

 

 

 

43 George Pólya, How to Solve It: A New Aspect of Mathematical Method, 2nd ed. 
(Princeton, New Jersey: Princeton University Press, 1973), hlm. 5 
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menghubungkan dengan pengalaman atau masalah serupa yang pernah 

dipecahkan. 

3. Melaksanakan Rencana 

 

Siswa melakukan perhitungan dengan benar dan logis, mengikuti 

langkah-langkah sesuai rencana yang telah dibuat, menggunakan 

prosedur dan konsep secara tepat. 

4. Melihat Kembali 

 

Siswa memeriksa kembali hasil perhitungan atau kesesuaian 

jawaban dengan pertanyaan, menilai apakah strategi yang digunakan 

efisien, mencari alternatif penyelesaian lain yang mungkin lebih baik. 

B. Penelitian Relevan 

1. Hikmatul Khusna, Leni Mariena, Esti Ambar Nugraheni, dan Muntazhimah. 

Penelitian ini meneliti kemampuan self regulated learning (SRL) mahasiswa 

berdasarkan tingkat akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan tingkat SRL antara mahasiswa semester awal, 

menengah, dan akhir. Sampel penelitian terdiri atas 71 mahasiswa 

pendidikan matematika dari satu universitas, dan data dikumpulkan melalui 

angket SRL yang mencakup aspek personal, perilaku, serta lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan tingkat 

self-regulated learning berdasarkan tingkat akademik mahasiswa. Dengan 

kata lain, kemampuan mahasiswa dalam mengatur diri saat belajar 
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matematika relatif sama, terlepas dari perbedaan semester atau pengalaman 

akademik mereka.44 

 Gap: . Pertama, fokus penelitian hanya terbatas pada variabel self-

regulated learning tanpa melibatkan faktor afektif lain seperti self-esteem 

yang juga berperan penting dalam proses belajar matematika. Kedua, 

penelitian ini dilakukan pada mahasiswa, bukan pada siswa sekolah 

menengah, padahal karakteristik dan kebutuhan belajar kedua kelompok 

tersebut sangat berbeda. Ketiga, penelitian hanya mengamati perbedaan 

tingkat SRL berdasarkan akademik, bukan hubungan sebab-akibat antara 

SRL dan kemampuan belajar matematika. Keempat, penelitian tidak 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika, padahal 

kemampuan ini merupakan aspek penting yang menunjukkan penerapan 

strategi belajar secara nyata. 

 Novelty: kebaharuan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini tidak 

hanya meneliti SRL secara tunggal, tetapi juga mengintegrasikannya dengan 

self-esteem untuk melihat bagaimana kedua faktor tersebut secara bersama-

sama memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain 

itu, penelitian dilakukan pada siswa sekolah menengah, bukan mahasiswa, 

sehingga memberikan sudut pandang baru dalam konteks pendidikan dasar 

dan menengah. Penelitian ini juga lebih aplikatif karena menghubungkan 

aspek afektif dan kognitif dengan hasil belajar konkret, 

 

44 Hikmatul Khusna et al., “Analisis Self-Regulated Learning Mahasiswa Pendidikan 

Matematika Berdasarkan Tingkat Akademik,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 12, no. 

1 (2024): 37–46, https://doi.org/10.20527/edumat.v12i1.17028. 

https://doi.org/10.20527/edumat.v12i1.17028
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yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan strategi pembelajaran matematika yang tidak hanya 

berfokus pada kemampuan akademik, tetapi juga pada penguatan regulasi 

diri dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan matematika. 

2. Rama Nida Siregar, Didi Suryadi, Sufyani Prabawanto, dan Abdul Mujib. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan self-esteem siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). Penelitian dilakukan pada siswa sekolah 

menengah dengan menggunakan desain eksperimen semu (quasi-

experimental design). Instrumen yang digunakan berupa angket self-esteem 

untuk mengukur perubahan tingkat kepercayaan diri siswa dalam konteks 

belajar matematika sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan RME secara signifikan meningkatkan self-

esteem siswa karena pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan nyata membantu mereka merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk memahami konsep matematika.45 

 Gap: Pertama, fokus utama penelitian ini hanya terbatas pada 

peningkatan self-esteem, tanpa meneliti bagaimana self-esteem tersebut 

berpengaruh langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika, padahal kedua aspek ini memiliki hubungan yang erat dalam 

 

45 Rama Nida Siregar et al., “Improving Student's Self Esteem In Leraning Mathematic 
Through Realistic Mathematic Education," Jurnal Pendidikan MIPA 23, no. 3 (September 2022): 
1262–1277, http://dx.doi.org/10.23960/jpmipa/v23i3.pp1262-1277. 

http://dx.doi.org/10.23960/jpmipa/v23i3.pp1262-1277
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proses berpikir matematis. Kedua, penelitian ini tidak meninjau peran self-

regulation atau kemampuan regulasi diri, padahal regulasi diri merupakan 

faktor penting yang memengaruhi bagaimana siswa mengatur strategi, 

motivasi, dan emosi dalam menyelesaikan masalah matematika. Ketiga, 

pendekatan yang digunakan lebih menekankan pada model pembelajaran 

(RME), bukan pada analisis hubungan antara variabel afektif dan kognitif 

siswa secara mendalam. 

 Novelty: kebaharuan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini tidak 

hanya memfokuskan diri pada peningkatan self-esteem melalui model 

pembelajaran tertentu, tetapi juga mengkaji hubungan kausal antara dua 

faktor psikologis utama self-esteem dan self-regulation dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Pendekatan ini memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana aspek afektif 

(kepercayaan diri) dan metakognitif (regulasi diri) secara bersama-sama 

memengaruhi hasil belajar matematika. Selain itu, konteks penelitian 

dilakukan pada siswa SMP, bukan mahasiswa atau siswa tingkat lanjut, 

sehingga memberikan kontribusi empiris baru terhadap upaya penguatan 

karakter belajar mandiri dan kepercayaan diri sejak jenjang pendidikan 

menengah pertama. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan 

pembaruan dalam bidang pendidikan matematika melalui integrasi dua 

variabel psikologis penting dan relevansi langsung terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa suatu aspek yang belum banyak 

dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. 
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3. Lia Rista, Yuniza Eviyaanti, dan Andriani. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan self-esteem 

siswa melalui penerapan pembelajaran humanistik berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME). Desain penelitian yang digunakan adalah 

quasi-experimental dengan model pretest-posttest control group. Subjek 

penelitian terdiri atas siswa SMP yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Instrumen yang digunakan meliputi tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan angket self-esteem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan humanistik 

berbasis RME mengalami peningkatan yang signifikan baik dalam 

kemampuan pemecahan masalah maupun self-esteem dibandingkan siswa 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional.46 

 Gap: Pertama, penelitian ini berfokus pada penerapan model 

pembelajaran (RME berbasis humanistik) sebagai variabel bebas, bukan 

pada analisis pengaruh langsung faktor psikologis internal siswa seperti self-

esteem dan self-regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Kedua, variabel self-esteem hanya dipandang sebagai hasil dari penerapan 

model pembelajaran, bukan sebagai faktor yang memengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah. Ketiga, penelitian ini belum memasukkan aspek 

regulasi diri (self-regulation), yang sejatinya sangat berperan dalam 

kemampuan siswa mengontrol proses belajar, menentukan strategi 

 

46 Lia Rista et al., “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Esteem Siswa 
Melalui Pembelajaran Humanistik Berbasis Pendidikan Matematika Realistik” Vol 04, No. 02, 
2020, hlm.1153-1163 
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pemecahan masalah, dan mempertahankan motivasi dalam menghadapi 

kesulitan belajar matematika. Keempat, penelitian sebelumnya 

menggunakan pendekatan eksperimental berbasis model pembelajaran, 

sedangkan belum ada studi yang menguji hubungan kausal antar variabel 

afektif dan metakognitif terhadap hasil belajar matematika secara simultan. 

 Novelty: kebaharuan dalam penelitian ini yaitu: Penelitian ini tidak 

berfokus pada penerapan model pembelajaran tertentu, tetapi pada pengaruh 

dua faktor psikologis utama self-esteem (kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuan matematikanya) dan self-regulation (kemampuan mengatur 

dan mengendalikan proses belajar) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Dengan menganalisis kedua variabel ini secara 

bersamaan, penelitian ini menawarkan pendekatan integratif yang menilai 

bagaimana aspek afektif dan metakognitif saling berinteraksi dalam 

menentukan keberhasilan siswa menyelesaikan masalah matematika.Selain 

itu, fokus penelitian pada siswa SMP juga menambah nilai kebaharuan, 

karena sebagian besar penelitian terdahulu (termasuk yang dilakukan oleh 

Lia Rista dkk.) hanya menyoroti efek pendekatan pembelajaran, bukan 

faktor internal individu. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pemahaman tentang bagaimana penguatan self-esteem dan self-

regulation dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa secara berkelanjutan, baik di tingkat 

afektif maupun kognitif. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pemecahan masalah matematika merupakan salah satu keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang menjadi fokus penting dalam pembelajaran abad 

21. Siswa dituntut tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Namun, 

kenyataannya banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan tersebut. Salah satu faktor yang diduga berpengaruh adalah aspek 

psikologis internal, seperti self-esteem (harga diri) dan self-regulation (regulasi 

diri), yang dapat menentukan bagaimana siswa menghadapi tantangan dalam 

belajar matematika. 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, fokus kajian diarahkan pada 

bagaimana pengaruh self-esteem dan self-regulation, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. Landasan teori yang digunakan merujuk pada 

teori self-esteem yang dikemukakan oleh Rosenberg, yang mendefinisikan 

harga diri sebagai evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, serta teori self-

regulation oleh Zimmerman, yang menekankan kemampuan individu 

mengatur pikiran, motivasi, dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar. Kedua 

teori ini memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis bagaimana faktor 

psikologis internal dapat memengaruhi keterampilan kognitif siswa. 

Dalam penelitian ini, self-esteem dipandang memengaruhi rasa percaya diri 

dan sikap siswa dalam menghadapi soal matematika. Sementara itu, self- 
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regulation berperan dalam mengendalikan strategi belajar, pengelolaan waktu, 

serta kemampuan memonitor proses berpikir. Kedua variabel ini diperkirakan 

memiliki hubungan erat dengan kemampuan pemecahan masalah, yang 

menuntut pemahaman masalah, perencanaan strategi, pelaksanaan, dan 

evaluasi hasil sebagaimana dikemukakan Polya. Dengan demikian, kerangka 

pemikiran penelitian ini menempatkan self-esteem dan self-regulation sebagai 

variabel independen, serta kemampuan pemecahan masalah matematika 

sebagai variabel dependen. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain asosiatif kausal. Data diperoleh melalui instrumen berupa angket untuk 

mengukur self-esteem dan self-regulation, serta tes untuk menilai kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Analisis data dilakukan dengan uji 

regresi untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan kedua variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dengan alur ini, penelitian diharapkan mampu 

menjawab rumusan masalah secara sistematis serta memberikan kontribusi 

teoritis maupun praktis bagi pengembangan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, penelitian ini difokuskan 

pada kajian mengenai pengaruh self regulated learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. Dengan demikian, 

kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar II.1. Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Self Esteem dan Self Regulation dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 2 

Padangsidimpuan rendah 

Self Regulation Self Esteem 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan yang 

berlokasi di Jalan Ade Irma Suryani Nasution No. 1, Ujung Padang, 

Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Provinsi 

Sumatra Utara. Pelaksanaan penelitian berlangsung mulai bulan September 

2025 hingga April 2026. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif 

(data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan).47 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitafif dengan desain ex post facto yang merupakan penelitian yang 

variabel- variabel bebasnya tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan 

sehingga penelitian ini biasanya dipisahkan dengan penelitian eksperimen.48 

Penelitian ini, hubungan antara variabel bebas dengan variabel bebas 

lainnya, maupun antara variabel bebas dengan variabel terikat, sudah 

terbentuk secara alami tanpa adanya manipulasi dari peneliti. Melalui 

kondisi yang telah ada tersebut, peneliti berupaya menelusuri serta 

 

 

 

47 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan 
Kuantitatif,Kualitatif,PTK dan Penelitin Pengembangan, Pertama (Bandung: Cipta Pustaka Media, 
2016),hlm. 27 

48 Ralph Adolph, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2016), hlm.77 
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mengidentifikasi kemungkinan faktor-faktor yang menjadi 

penyebab munculnya keterkaitan tersebut. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah menelaah apakah satu atau 

lebih kondisi yang telah ada berpotensi menimbulkan perbedaan perilaku 

pada subjek penelitian. Dengan kata lain, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengukur hubungan antar variabel yang terdapat pada kelompok subjek 

berdasarkan variabel independen dapat menjadi faktor yang menimbulkan 

perbedaan pada variabel dependen.49 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.50 

Subjek populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas 

VII di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. Gambaran mengenai data 

populasi tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

49 Titik Inayati, “Penelitian Kualitatif: Metode Penelitian Kualitatif,” Jurnal Equilibrium 

Vol 5, No.1, 2010, hlm. 1–7. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabet, 2014), hlm.80. 
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Tabel III.1 

 

Populasi Siswa SMPN 2 Padangsidimpuan 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. VII1 31 

2. VII2 32 

3. VII3 32 

4. VII4 33 

5. VII5 31 

6. VII6 33 

7. VII7 32 

8. VII8 33 

9. VII9 32 

10. VII10 32 

11. VII11 32 
 Jumlah 355 

 

 

2. Sampel 

Sampel dapat dipahami sebagai sebagian anggota populasi yang 

diambil untuk dijadikan objek penelitian. Menurut Sugiyono, sampel 

merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi, jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah representasi dari 

populasi yang memiliki ciri dan sifat yang sama dengan populasi secara 

keseluruhan.51 

Penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan membagi populasi 

ke dalam beberapa strata dan menentukan jumlah sampel dari setiap 

strata secara proporsional sesuai dengan besar kecilnya jumlah anggota 

 

 

 

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabet, 2014), hlm.80. 
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strata tersebut.52 Teknik ini dipilih untuk menjamin bahwa setiap kelas 

VII terwakili secara adil dalam sampel penelitian sesuai dengan proporsi 

jumlah siswanya. Langkah pengambilan sampel diawali dengan 

menghitung jumlah sampel yang akan diambil dari setiap kelas 

menggunakan rumus proporsi, yaitu: 

 

 

 

Keterangan : 

𝑛𝑖 = 
𝑁𝑖 

 

𝑁 
× 𝑛 

 
𝑛𝑖 = jumlah sampel dari kelas ke-i 

 

𝑁𝑖= jumlah siswa pada kelas ke-i 

 

𝑁= jumlah populasi keseluruhan 

 

𝑛 = jumlah sampel yang ditetapkan 30% × 355 = (107) 

 

No. Kelas Perhitungan Sampel 

1. VII1 (31/355) × 107 = 9,34 9 

2. VII2 (32/355) × 107 = 9,64 10 

3. VII3 (32/355) × 107 = 9,64 10 

4. VII4 (33/355) × 107 = 9,94 10 

5. VII5 (31/355) × 107 = 9,94 9 

6. VII6 (33/355) × 107 = 9,94 10 

7. VII7 (32/355) × 107 = 9,64 9 

8. VII8 (33/355) × 107 = 9,94 10 

9. VII9 (32/355) × 107 = 9,64 10 

10. VII10 (32/355) × 107 = 9,64 10 

11. VII11 (32/355) × 107 = 9,64 10 
 Jumlah 355 107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

52 Arikunto, S, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2014), hlm.182-183 



54 
 

 

 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

1. Angket 

Menurut sugiyono yang dikutip dari B. Iii kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Instrumen angket digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data mengenai self esteem dan self regulation . Seluruh 

butir pernyataan dalam angket disusun menggunakan skala Likert, yang 

kemudian direspons oleh para siswa. Adapun bentuk pernyataan pada 

skala Likert yaitu: Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang- kadang 

(KD), Jarang (J), Tidak Pernah (TP). 

Pedoman ini digunakan untuk menentukan skor setiap respon 

siswa terhadap pernyataan dalam angket self esteem dan self regulation. 

Skor dihitung berdasarkan arah pernyataan ( positif atau negatif ) 

menggunakan skala Likert 

Tabel III.2 

Pedoman penskoran data angket 

 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

SS S KD J TP TP J KD S SS 

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

Analisis data dihitung menggunakan data statistik. Peneliti 

menjumlahkan skor yang diproleh dengan menjumlahkan seluruh nilai 

butir angket, sehingga menghasilkan nilai. Nilai dihitung dengan rumus 

Skor total = ∑ Skor item positif + ∑ Skor item negatif 
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Setelah diperoleh skor total, nilai dikategorikan berdasarkan interval 

berikut: 

Tabel III.3 

Kategori Penilaian Self-Esteem dan Self Regulation 

 

Rentang Skor Kategori Self-
Esteem 

Rentang 
Skor 

Kategori Self 
Regulation 

49-64 Rendah 40-52 Rendah 

65-79 Sedang 53-64 Sedang 

80-94 Tinggi 65-76 Tinggi 

 

Tabel III.4 

 

Kisi- kisi Kuesioner Self Esteem dan Self Regultion 

 

Variabel Indikator Deskripsi Indikator Butir 

Positif Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self Esteem 

Perasaan aman 
(Feeling of 

Security) 

Kemampuan individu untuk 
merasa aman, percaya diri, 

dan nyaman dalam 

lingkungan  sekolah  dan 

teman sebaya 

1,2 11,12 

Perasaan 
Menghormati Diri/ 
Identitas Diri 

(Feeling of 
Identity) 

Kesadaran individu 
terhadap keunikan dirinya 

sendiri, penerimaan 

terhadap kelebihan dan 

kekurangan, serta 

penghargaan terhadap jati 

dirinya 

3,4 13,14 

Perasaan Diterima 
(Feeling of 

Belonging) 

Perasaan individu bahwa 
dirinya menjadi bagian dari 

lingkungan sosialnya 

(keluarga, teman, sekolah) 

5,6 15,16 
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 Perasaan Mampu 

(Feeling of 

Competence) 

Keyakinan individu 

terhadap kemampuan diri 
untuk mencapai tujuan, 

menyelesaikan tugas, dan 
menghadapi tantangan 

belajar 

7,8 17,18 

Perasaan Berharga 

(Feeling of Worth) 

Keyakinan individu bahwa 

dirinya berharga, penting, 

dan memiliki nilai positif 

9,10 19,20 

Self 

Regulation 

Pemantauan Diri 
(Self-Monitoring) 

Kemampuan individu untuk 
mengamati, mengawasi, dan 
mengevaluasi proses 
belajarnya sendiri. 

21,22 29,30 

Penetapan Tujuan 
(Goal Setting) 

Kemampuan menetapkan 

target belajar yang jelas dan 

merencanakan strategi 
mencapainya 

23,24 31,32 

Pengendalian Diri 
(Self-Control) 

Kemampuan mengatur 

emosi, perhatian, dan 
perilaku untuk tetap fokus 
pada tujuan belajar 

25,26 33,34 

Refleksi Diri (Self-

Reflection) 

Mengevaluasi kemampuan 

pemecahan masalah dalam 

materi bangun datar segitiga 
dan persegi panjang, 

memahami kekuatan dan 
kelemahan, serta 

memperbaiki strategi belajar 

27, 28 35,36 

 

2. Tes 

Tes adalah suatu bentuk pemberian tugas berupa serangkaian butir 

soal yang dikerjakan oleh peserta didik dengan tujuan untuk menilai 

sejauh mana tingkat kemampuan serta pemahaman mereka terhadap 

materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung 

yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian, yang dirancang 

untuk menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

setiap tahapan langkah penyelesaian pada soal yang diberikan. Jumlah 



57 
 

 

 

 

 

soal yang diberikan pada siswa pada penelitian ini yaitu 10 soal, adapun 

indikator yang akan diukur melalui tes soal tersebut adalah: 

Tabel III.5 

Kisi- Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No. 

Soal 
Materi Indikator Kompetensi yang Diukur 

 

1 
Persegi 

Panjang 

 

 

 

 

 
1. Memahami 

masalah 

2. Menyusun 

rencana 

3. Melaksanakan 

rencana 

4. Melihat 
Kembali 

Siswa mampu menentukan panjang dan 

lebar dari keliling, lalu menghitung 

luas persegi panjang 

2 Segitiga 
Siswa mampu menggunakan rumus 
luas segitiga untuk mencari tinggi 

 

 

 

3 

 

 

Persegi 

Panjang & 

Keliling 

 

 

Siswa mampu menghitung keliling, 

mengurangi bagian tertentu, dan 

menentukan banyak titik/pohon 

4 
Persegi 

Panjang & 

Keliling 

Siswa mampu menghitung keliling 

sebagian bangun dan menentukan 

jumlah objek berdasarkan jarak 

 

5 
Persegi 

Panjang & 

Segitiga 

Siswa mampu menghitung keliling 

dengan pengurangan, menentukan 

jumlah objek, dan menghitung luas 

segitiga 
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Tabel III.6 

Pedoman Penskoran Kemampuan pemecahan masalah53 

 

Aspek yang dinilai Indikator Skor 

 

 

 

Memahami Masalah 

Menuliskan semua informasi yang diketahui dan yang 
ditanya dengan benar dan lengkap 

4 

Menuliskan sebagian besar informasi dengan benar 
tetapi belum lengkap. 

3 

Menuliskan sebagian informasi, masih ada kekeliruan 
konsep. 

2 

Tidak menuliskan informasi penting dengan benar. 1 

Tidak menunjukkan pemahaman terhadap soal sama 
sekali 

0 

 

 

 

Menyusun Rencana 

Menentukan rumus/konsep dan strategi penyelesaian 
yang tepat serta sesuai dengan permasalahan 

4 

Menentukan rumus/konsep dan strategi penyelesaian 
yang tepat serta sesuai dengan permasalahan 

3 

Menunjukkan adanya rencana, tetapi tidak logis atau 
tidak relevan. 

2 

Strategi tidak tepat dan tidak mengarah ke 
penyelesaian. 

1 

Tidak ada usaha merencanakan langkah sama sekali 0 

 

 

 

Melaksanakan 

Rencana 

Melaksanakan langkah cukup benar, terdapat 
kesalahan kecil dalam perhitungan. 

4 

Melaksanakan langkah cukup benar, terdapat 
kesalahan kecil dalam perhitungan. 

3 

Melaksanakan sebagian langkah, tetapi perhitungan 
banyak salah 

2 

Langkah tidak logis atau perhitungan tidak sesuai 
konsep 

1 

Tidak melakukan penyelesaian sama sekali 0 

 

 

Melihat Kembali 

Mengecek kembali hasil dan menulis kesimpulan 
dengan benar dan jelas. 

4 

Mengecek kembali hasil dan menulis kesimpulan 
dengan benar dan jelas. 

3 

 

 

53 Damatusaddiah nasution, “Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV) di kelas VIII SMPN 9 Padangsisimpuan, Skripsi , (Padangsidimpuan: 
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Ad- Dary Padangsidimpuan, 2024) hlm. 35. 
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 Menulis kesimpulan benar tetapi tidak melakukan 
pengecekan. 

2 

Menulis kesimpulan yang tidak sesuai hasil 1 

 Tidak menulis kesimpulan sama sekali 0 

 

E. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Sebelum angket disebarkan kepada sampel penelitian, instrumen 

terlebih dahulu melalui tahap uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan 

dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Validitas Angket 

Uji validitas merupakan proses untuk menilai sejauh mana suatu 

instrumen benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur 

sesuai tujuan penelitian. Dalam menentukan validitas setiap butir angket 

yang digunakan, perhitungan manual dapat dilakukan dengan 

menerapkan rumus berikut: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
=  𝑛 (∑ 𝑥𝑦)−(∑𝑥)−(∑𝑦)  

√{( 𝑛∑𝑥2)−( ∑𝑥2){(𝑛∑𝑦2)−(∑𝑦)2)} 

 
Keterangan: 

r : Koefisien validitas item 

n : Jumlah responden 

x : Skor variabel ( jawaban reponden) 

y : Skor total dari variabel untuk responden ke-n 

 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat validitas suatu 

angket adalah sebagai berikut: 

0,00 < r ≤ 0,20 menunjukkan validitas butir angket sangat rendah. 
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0,20 < r ≤ 0,40 menunjukkan validitas butir angket rendah. 

0,40 < r ≤ 0,60 menunjukkan validitas butir angket cukup. 

0,60 < r ≤ 0,80 menunjukkan validitas butir angket tinggi. 

0,80 < r ≤ 1,00 menunjukkan validitas butir angket sangat tinggi. 

 

Setelah harga kooefeisien. 

 

Tabel III.7 

 

Hasil Uji Validitas Angket Terhadap Responden Non Sampel 

 

Pernyataan ke r- hitung Keputusan 

1 0,561 VALID 

2 0,402 VALID 

3 0,460 VALID 

4 0,633 VALID 

5 0,400 VALID 

6 0,504 VALID 

7 0,633 VALID 

8 0,504 VALID 

9 0,536 VALID 

10 0,680 VALID 

11 0,556 VALID 

12 0,680 VALID 

13 0,439 VALID 

14 0,433 VALID 

15 0,492 VALID 
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16 0,460 VALID 

17 0,591 VALID 

18 0,463 VALID 

19 0,589 VALID 

20 0,638 VALID 

21 0,400 VALID 

22 0,514 VALID 

23 0,522 VALID 

24 0,514 VALID 

25 0,668 VALID 

26 0,750 VALID 

27 0,472 VALID 

28 0,553 VALID 

29 0,553 VALID 

30 0,750 VALID 

31 0,553 VALID 

32 0,750 VALID 

33 0,456 VALID 

34 0,679 VALID 

35 0,490 VALID 

36 0,679 VALID 
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Dari hasil uji validitas dapat dilihat bahwa semua butir pernyataan 

lebih besar dari nilai r- tabel yang dimana nilai r-tabel dengan taraf 

signifikan 0,05 adalah 0,361. 

2. Reliabilitas Angket 

Reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi hasil pengukuran 

instrumen pada setiap pengujian ulang dikondisi yang sama. Instrumen 

yang reliabel akan memberikan hasil yang stabil dan tidak berubah-

ubah.54 Untuk instrumen dalam bentuk angket Likert (seperti angket 

self-regulation), reliabilitas umumnya dihitung menggunakan rumus 

Cronbach Alpha (α) yaitu:  

 
α =  𝑘  ( 1- 

 

 

∑ 𝑆 

 

 
2 

𝑖 ) 
𝑘−1 

2 
𝑆𝑡 

 

 
Keterangan: 

 

 

 k = jumlah item 

 

 Si² = varians skor setiap item 

 St² = varians total 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

54 S.P.M.P. Prof. Dr. Herman et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan 

Tinggi (Cendikia: Mulia Mandiri, 2025), hlm. 37 
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Tabel III.8 

 

Interpretasi nilai Cronbach’s Alpha 

 

Alpha Tingkat Reliabilitas 

≥ 0.90 Sangat tinggi 

0.80 – 0.89 Tinggi 

0.70 – 0.79 Cukup 

0.60 – 0.69 Rendah 

< 0.60 Tidak Reliabel 

 

 

Tabel III.9 

 

Hasil uji reabilitas angket non sampel 

 

Cronbach’s 

Alpha 
N of items 

0,937 36 

Dari hasil uji reabilitas di atas, diketahui bahwa nilai cronbach‟s 

alpha > 0,6 atau 0,915 >0,6. Maka dapat disimpulkan angket yang akan 

digunakan oleh peneliti memiliki reabilitas yang sangat tinggi. 

3. Validitas Tes 

Setelah pengujian tes, tes tersebut diperiksa validitas dan 

reliabilitasnya berdasarkan sejumlah variabel. Validitas harus dilakukan 

dengan tepat dan teliti agar kualitas data penelitian terjamin.55 Validitas 

butir soal dianalisis secara statistik berdasarkan data yang terkumpul. 

Instrumen tes akan diujicobakan kepada siswa yang tidak termasuk 

dalam sampel penelitian namun masih berada dalam populasi yang 

sama. Setelah proses uji coba selesai, hasil tes tersebut akan diolah. 

 

 

55 S.P.M.P. Prof. Dr. Herman et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan 
Tinggi (Cendikia: Mulia Mandiri, 2025), hlm.56 
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Untuk menguji validitas butir soal, digunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 
=  𝑛 ∑ 𝑥𝑦−( ∑ 𝑥 )(∑ 𝑦)  

{√𝑛 ∑ 𝑋2 − (√𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2} 

 
Keterangan: 

n = Jumlah siswa yang mengikuti 

 

X = Hasil tes matematika yang dicari validitasnya 

Y = Skor total 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien validitas tes. 

 

 

Tabel III.10 

Hasil Uji Validitas 

Soal ke r-hitung Keputusan 

1 0,400 VALID 

2 0,595 VALID 

3 0,901 VALID 

4 0,642 VALID 

5 0,899 VALID 

Dari hasil uji validitas dapat dilihat bahwa semua butir pernyataan 

lebih besar dari nilai r- tabel yang dimana nilai r-tabel dengan taraf 

signifikan 0,05 adalah 0,361. 

4. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil score pada item-item 

yang terdapat pada tes sehingga uji reliabilitas sesungguhnya menguji 

ketepatan skala-skala pengukuran instrumen penelitian.56 Salah satu 

 

 

 

56 Dyah Budiastuti, Metode Penelitian Pendidikan Matematika, (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2014), hlm.15 
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𝑏 

 

 

 

 

metode yang umum dipakai untuk menilai reliabilitas butir soal 

berbentuk uraian adalah melalui penerapan rumus Cronbach Alpha (α), 

sebagaimana ditunjukkan pada rumus berikut: 

𝑟11 = ( 
𝑘 

 

 

𝑘−1 

2 

)(1- ∑σ𝑏) 
σ 2 
𝑡 

∑𝑥2−(∑𝑥)2 

Dengan varians σ =  𝑛  

1 𝑛 

Keterangan: 

 

𝑟11: nilai relibialitas 

k : banyaknya item pertanyaan 

 

∑σ2 : jumlah varians butir 

 

σ1 : varians total 

x : skor tiap soal 

n : banyaknya siswa 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat validitas suatu tes 

adalah sebagai berikut: 

0,00 < r ≤ 0,20 menunjukkan reliabilitas butir tes sangat rendah. 

 

0,20 < r ≤ 0,40 menunjukkan reliabilitas butir tes rendah. 

0,40 < r ≤ 0,60 menunjukkan reliabilitas butir tes cukup. 

0,60 < r ≤ 0,80 menunjukkan reliabilitas butir tes tinggi. 

0,80 < r ≤ 1,00 menunjukkan reliabilitas butir tes sangat tinggi. 

 

Tabel III.11 

Hasil uji reabilitas angket non sampel 

Cronbach’s 
Alpha 

N of items 

0,762 5 
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Dari hasil uji reabilitas di atas, diketahui bahwa nilai cronbach‟s 

alpha > 0,6 atau 0,888 >0,6. Maka dapat disimpulkan angket yang akan 

digunakan oleh peneliti memiliki reabilitas yang sangat tinggi. 

5. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Analisis tingkat kesukaran soal berarti menelaah butir-butir tes 

berdasarkan derajat kesulitannya sehingga dapat diketahui mana saja 

yang tergolong mudah, sedang, atau sulit. 

P = 𝐵 

𝑁 

Keterangan : 

I = Indeks Kesukaran 

B = Jumlah Skor 

N = Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut ( n x Skor Maks ) 

 

Tabel III.12 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Besar P Klasifikasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Tabel III.13 

 

Hasil Uji Tingkat kesukaran 

 

Nomor Soal Tingkat 
kesukaran 

Kriteria 

1 0,72 Mudah 

2 0,85 Mudah 

3 0,62 Sedang 

4 0,24 Sukar 

5 0,55 Sedang 
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6. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda merupakan proses menilai butir soal berdasarkan 

kemampuannya membedakan siswa yang berada pada kelompok 

berkemampuan rendah dan kelompok berkemampuan tinggi. Untuk 

menentukan nilai daya pembeda, digunakan rumus sebagai berikut: 

DP = 
𝑆𝐴− 𝑆𝐵 

𝐼𝐴 

 

Keterangan : 

 

DP = Daya pembeda soal 

 

SA = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

SB = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA = Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang dipilih 

 

 

 

Tabel III.14 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Rentang D Klasifikasi 

< 0,19 Buruk 

0,20 – 0,29 Kurang Baik 

0,30 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Sangat Baik 

Tabel III.15 

Hasil Uji Daya Beda 

Nomor Soal Daya Beda Kriteria 

1 0,363 Cukup 

2 0,274 Cukup 

3 0,748 Sangat baik 

4 0,551 Baik 

5 0,787 Sangat baik 
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Berdasarkan tabel di atas daya beda antar soal baik dan sangat baik 

dari no 1 sampai 5. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

metode deskriptif kuantitatif untuk mendapatkan gambaran tentang self 

esteem dan self regulation, dalam lembar angket akan disediakan 

berdasarkan skala penilaian yaitu angka 1-4. 

Keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

 

3 = Setuju 

 

4 = Sangat Setuju 

 

Dari pemilihan skala tersebut kemudian akan dilakukan teknik analisis 

data dengan mencari rata-rata, median dan modus dari nilai yang 

diperoleh. 

a. Mean ( rata- rata ) 
 

𝑥  = 
∑ 𝑓𝑛𝑥𝑛 

 
 

∑ 𝑓 

 
Keterangan: 

 

𝑥𝑛 = nilai ke n 

 

𝑓𝑛 = frekuensi ke n 
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b. Median  
𝑛 
− 𝐹 

𝑀𝑒 = 𝐿 + (2 ) 𝑖 

𝑓𝑚 

 
Keterangan: 

 

𝐿 = tepi bawah kelas median 

 

𝑛 = banyak data 

 

𝑓𝑚 = frekuensi kelas median 

 

𝐹 = frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

 

𝑖 = interval kelas 

c. Modus 

 

Modus adalah data yang memiliki frekuensi tertinggi atau dapat 

dikatakan sebagai data yang sering muncul. Modus dinotasikan 

dengan Mo. 

d. Standar Deviasi 

 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑥𝑖 − 𝑥 ² 

𝑛 
 

Keterangan: 

 

𝑆𝐷 = standar deviasi 

 

𝑥𝑖 = data ke-i 

 

𝑥  = nilai rata-rata 

 

𝑛 = banyak data 
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2. Uji Prasarat 

Pengujian yang diterapkan pada data awal mencakup uji normalitas, uji 

homogenitas, serta uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk memastikan apakah data yang 

diperoleh berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau 

sebaliknya. Pengujian kenormalan tergantung pada kemampuan kita 

dalam mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan 

penyebarannya tidak 100% normal ( tidak normal sempurna), maka 

kesimpulan yang ditarik kemungkinan akan salah.57 Instrumen yang 

dipakai untuk menguji normalitas data adalah uji statistik Kolmogorov-

Smirnov. Dalam pelaksanaannya, peneliti memanfaatkan software SPSS 

versi 23 sebagai alat bantu dalam melakukan perhitungan uji normalitas 

tersebut. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

variabel penelitian memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. 

uji homogenitas dilakukan terhadap variabel self esteem (X₁), self 

regulation (X₂), dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

(Y). Pengujian homogenitas menggunakan uji Levene dengan bantuan 

spss 23. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: Jika nilai 

 

 

57 Usmadi, " Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji Normalitas) ", Vol 
7, No. 1, 2020, hlm. 50–62. 
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signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan homogen. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen 

c. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas adalah prosedur analisis yang digunakan untuk 

memastikan bentuk hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Melalui uji ini dapat diketahui apakah hubungan antara dua variabel 

bersifat linear dan memiliki signifikansi. Pengujian linearitas 

menjadi salah satu syarat utama sebelum dilakukan analisis regresi 

maupun korelasi. Akan tetapi, penilaian linearitas hanya melalui 

visualisasi grafik dinilai kurang objektif. Oleh karena itu, pengujian 

linearitas juga dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS 

melalui fitur Test for Linearity. Analisis dilakukan dengan 

memperhatikan nilai signifikansi pada tingkat kepercayaan 95% (α 

= 0,05) sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

 

Apabila nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa antarvariabel terdapat hubungan yang linear. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi (sig.) > 0,05, maka hubungan antarvariabel 

dinyatakan tidak linear. 

3. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas, yaitu 

self esteem dan self regulation, terhadap variabel terikat berupa 
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan. Pengujian dilakukan secara terpisah karena 

regresi linier sederhana hanya melibatkan satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Analisis regresi ini bertujuan untuk melihat 

arah, besar, dan signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pengujian 

pertama dilakukan untuk menganalisis pengaruh self esteem 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Model 

regresi yang digunakan adalah Y= a + b𝑥1, di mana Y merupakan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan 𝑥1adalah self 

esteem. Hipotesis nol dalam pengujian ini menyatakan bahwa self 

esteem tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, sedangkan hipotesis alternatif menyatakan bahwa 

self esteem berpengaruh terhadap kemampuan tersebut. Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, yaitu 

apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis nol 

ditolak. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 

self esteem berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, yang berarti semakin tinggi 

tingkat self esteem siswa, semakin baik pula kemampuan mereka 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika. 

Selanjutnya, pengujian regresi linier sederhana dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh self regulation terhadap kemampuan 
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pemecahan masalah matematika siswa. Model regresi yang 

digunakan adalah Y= a + b𝑥2 dengan Y sebagai kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan 𝑥2 sebagai self regulation. 

Hipotesis nol menyatakan bahwa self regulation tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 

sedangkan hipotesis alternatif menyatakan adanya pengaruh yang 

signifikan. Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana, 

diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 sehingga 

hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa self regulation 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. Siswa 

yang memiliki kemampuan mengatur diri dalam belajar, seperti 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar, 

cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang lebih baik. 

b. Uji Regresi Linier Berganda 

Teknik regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh self esteem dan self regulation terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Regresi linier berganda 

digunakan karena penelitian ini melibatkan dua variabel bebas, yaitu 

self esteem (X₁) dan self regulation (X₂), serta satu variabel terikat 

yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). Analisis ini 
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dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas 

secara parsial maupun secara simultan terhadap variabel terikat. 

Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y= 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Keterangan: 

 

Y: kemampuan pemecahan masalah matematika 

 

𝑋1: Self esteem 

 

𝑋1: Self regulation 

 

𝑎 : konstanta 

 

𝑋1 dan 𝑋1 adalah koefisien regresi 

 

c. Uji F 

1). Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 

 

H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar self esteem 

dan self regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMP negeri 2 padangsidimpuan 

Ha = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar self esteem 

dan self regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMP negeri 2 padangsidimpuan. 

2). Menentukan hipotesis dalam bentuk model statistic 

H0 : 𝜑𝐴 = 𝜑𝐵 

Ha : 𝜑𝐴 ≠ 𝜑𝐵 

3). Menentukan rasio kesalahan atau taraf kesalahan (𝛼) yaitu 
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sebesar 5% atau 0,05 

4). Menentukan uji yang digunakan adalah uji f, karena 

menggunakan dua variabel bebas yaitu: self esteem dan self 

regulation dan satu variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

5). Kaidah pengujian 

 

a. Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

 
diterima 

 

b. Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑎 

 
diterima 

 

6). Menghitung nilai sig, menghitung nilai thitung dan ttabel 

 

a). Menghitung nilai Sig. dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 23 

b). Nilai F tabel ditentukan menggunakan tabel distribusi F 

dengan ketentuan: 

 α = 0,05 

 

 df₁ = k (jumlah variabel bebas) 

 

 df₂ = n − k – 1 

 

7). Membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah untuk mengetahui 

Ha ditolak atau diterima sesuai kaidah pengujian. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data yang disajikan dalam skripsi ini berupa hasil pengisian angket 

mengenai self esteem dan self regulation siswa dan tes. Angket tersebut 

disusun, kemudian dibagikan dan diisi oleh siswa karena mereka secara 

langsung terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan self 

esteem dan self regulation pada mata pelajaran matematika. Proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan tes serta penyebaran angket 

kepada siswa kelas VII di SMPN 2 Padangsidimpuan, dengan jumlah sampel 

sebanyak 107 orang dari total populasi. Tes digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai hasil kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

 

1. Hasil Uji Analisis Deskriptif Kuantitatif 

 

a. Deskripsi Data Self Esteem 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran 

angket Self esteem pada mata pelajaran matematika di SMPN 2 

Padangsidimpuan, yang terdiri dari 20 butir pernyataan dengan 

jumlah responden sebanyak 107 siswa, diperoleh data penelitian. 

Data tersebut berasal dari sampel siswa kelas VII, yang kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
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Tabel IV.1 

 

Distribusi Frekuensi Data Self Esteem 

 

No Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 49-54 5 5% 

2 55-60 6 6% 

3 61-66 11 10% 

4 67-72 25 23% 

5 73-78 18 17% 

6 79-84 24 22% 

7 85-90 14 13% 

8 91-96 4 4% 

Jumlah 107 100% 

 

Berdasarkan Tabel IV.1 tentang distribusi frekuensi self esteem dan 

siswa, dapat diketahui bahwa self esteem yaitu kebanyakan siswa memiliki 

nilai yang berada di atas rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat self 

esteem siswa berada pada kategori menegah ke atas di samping itu, terdapat 

beberapa siswa yang berada pada interval sangat rendah, yang menunjukkan 

rendahnya kepercayaan diri namun demikian, masih ada sebagian kecil 

siswa yang memiliki tingkat self esteem yang tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 2 Padangsidimpuan memiliki variasi 

tingkat self esteem yang cukup beragam, meskipun secara umum berada pada 

kategori menengah ke bawah. 

Berikut deskripsi data self esteem siswa dihitung dengan menggunakan 

spss 23, yang disajika pada tabel berikut. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 
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Tabel IV.2 

Deskripsi Self Esteem 

No Deskripsi Data Nilai 

1 Mean 74,43 

2 Median 75,00 

3 Modus 72 

4 Std. Deviasi 10,22 

5 Varians 104,51 

6 Range 45 

7 Minimum 49 

8 Maximum 94 

 

Berdasarkan Tabel IV.2, nilai rata-rata (mean) self esteem siswa 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat self esteem siswa SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan yang cukup baik dan berada pada kategori sedang. Selain 

itu, nilai standar deviasi dan varians mengindikasikan bahwa tingkat 

penyebaran data juga berada pada kategori sedang di sekitar nilai rata-rata. 

Sementara itu 

 

 

b. Deskripsi Data Self Regulation 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran 

angket Self esteem pada mata pelajaran matematika di SMPN 2 

Padangsidimpuan, yang terdiri dari 16 butir pernyataan dengan 

jumlah responden sebanyak 107 siswa, diperoleh data penelitian. 

Data tersebut berasal dari sampel siswa kelas VII, yang kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
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Tabel IV.3 

 

Distribusi Frekuensi Data Self Regulation 

 

No Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 40-44 4 4% 

2 45-49 10 9% 

3 50-54 22 20% 

4 55-59 15 14% 

5 60-64 23 22% 

6 65-69 20 19% 

7 70-74 10 9% 

8 75-79 3 3% 

Jumlah 107 100% 

 

 

Berdasarkan Tabel IV.2 tentang distribusi frekuensi self 

regulation siswa, dapat diketahui bahwa self regulation yaitu 

kebanyakan siswa memiliki nilai yang berada dibawah rata-rata. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat self regulation siswa berada pada 

kategori menegah kebawah di samping itu, terdapat beberapa siswa 

yang berada pada interval sangat rendah, yang menunjukkan 

rendahnya regulasi diri. Namun demikian, masih ada sebagian kecil 

siswa yang memiliki tingkat self regulation yang tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 2 Padangsidimpuan 

memiliki variasi self regulation yang cukup beragam, meskipun 

secara umum berada pada kategori menengah ke bawah. 

Berikut deskripsi data self esteem dan self regulation siswa 

dihitung dengan menggunakan spss 23, yang disajika pada tabel 

berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
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Tabel IV.4 

Deskripsi Self Regulation 

No Deskripsi Data Nilai 

1 Mean 59,50 

2 Median 60,00 

3 Modus 64 

4 Std. Deviasi 8,50 

5 Varians 72,38 

6 Range 36 

7 Minimum 40 

8 Maximum 76 

Berdasarkan tabel IV.4, pada variabel self regulation nilai rata-

rata (mean) ini menunjukkan bahwa tingkat self regulation siswa 

secara umum berada pada kategori sedang. Nilai standar deviasi dan 

varians juga menunjukkan bahwa penyebaran data berada pada 

tingkat sedang, sehingga kemampuan regulasi diri siswa relatif tidak 

jauh berbeda satu sama lain. 

c. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

diambil dari nilai tes atau soal yang di berikan kepada siswa pada 

mata pelajaran Matematika. Nilai tes tersebut kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi agar lebih mudah untuk dijelaskan. 

Distribusi frekuensi nilai tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel IV.5 

 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 15-25 1 1% 

2 26-36 0 0% 

3 37-47 1 1% 

4 48-58 3 3% 

5 59-69 6 6% 

6 70-80 47 44% 

7 81-91 25 23% 

8 92-102 24 22% 

JUMLAH 107 100% 

Berdasarkan tabel di atas hasil data distribusi kemampuan 

pemecahan masalah, nilai siswa berada pada rata- rata interval nilai 70-

80, terlihat bahwa data hasil dari tes menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dalam menjawab soal tersebut 

dalam kategori baik, karena dari data tersebut lebih banyak siswa yang 

mendapatkan skor dalam rentang yang tinggi. 

Tabel IV.6 

Deskripsi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

No Deskripsi Data Nilai 

1 Mean 81,35 

2 Median 80,00 

3 Modus 80 

4 Std. Deviasi 13,43 

5 Varians 180,45 

6 Range 85 

7 Minimum 15 

8 Maximum 100 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika berada pada kisaran nilai 81,35, dengan 

demikian standar deviasi yang didapat menunjukkan bahwa data bersifat 
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homogen dikarenakan nilai standar deviasi berada di sekitar nilai rata-

rata. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMPN 2 Padangsidimpuan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

cenderung sama, sehingga rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa sudah cukup tinggi. 

2. Hasil Uji Analisis Prasyarat 

Analisis data yang dilakukan adalah menguji data self esteem, self 

regulation, dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

berkaitan pengaruh self esteem dan self regulation terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa di SMPN 2 Padangsidimpuan. 

Analisis terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X1, 

X2 dan Y yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini, 

uji normalitas data menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23. Berdasarkan hasil uji 

normalitas terhadap data self esteem, self regulation siswa dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

(0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

variabel penelitian memiliki varians yang sama (homogen) atau 

tidak. uji homogenitas dilakukan terhadap variabel self esteem (X₁), 

self regulation (X₂), dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Y). Pengujian homogenitas menggunakan uji Levene 

dengan bantuan spss 23. Berdasarkan hasil penelitian self esteem 

terhadap kemampuan pemecahan masalah nilai sig 0,099 > 0,05 

maka termasuk homogen, kemudian untuk self regulation terhadap 

kemampuan pemecahan masalah nilai sig 0,075> 0,05 maka ini juga 

dikatakan homogen. 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 

dalam penelitian memiliki hubungan yang bersifat linear atau tidak. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan program SPSS versi 

23, uji linearitas antara variabel bebas (self esteem dan self 

regulation) dan variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah 

matematika) dapat dilihat melalui nilai deviation from linearity. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi 

pada deviation from linearity lebih besar dari 0,05, maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Berdasarkan tabel output ANOVA yang diperoleh, dapat dijelaskan 

hasil perhitungan, diperoleh nilai deviation from linearity sebesar 
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0,074 yang lebih besar dari 0,05 (0,074 > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam penelitian ini terdapat hubungan yang bersifat linear 

antara self esteem dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

Kemudian hasil perhitungan antara self regulation terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, diperoleh nilai deviation from 

linearity sebesar 0,870 yang lebih besar dari 0,05 (0,870 > 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat hubungan yang 

bersifat linear antara self regulation dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

3. Hasil Analisis Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, peneliti menguji hipotesis dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dan uji regresi 

linier berganda melalui bantuan program SPSS versi 23. Uji regresi 

tersebut dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan pada Bab II. 

a. Analisis Uji Regresi Linear Sederhana 

1. Berikut merupakan hasil analisis regresi linier sederhana 

mengenai pengaruh self esteem Berdasarkan hasil uji yang 

dilakukan dengan spss menunjukkan bahwa persamaannya yaitu 

Y = 56, 896 + 0,368. Interpreasinya nilai konstanta sebesar 

56,896 menunjukkan bahwa aapabila self esteem siswa benilai 0 

maka kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 

56,896. Nilai koefisien regresi self esteem sebesar 0,368 
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menunjukkan bahwa setiap setiap peningkatanm self esteem 

sebesar 1 satuan akan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sebesar 0,368 .Sehingga variabel self 

esteem berpegaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang artinya semakin tinggi self 

esteem semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Kemudian tabel nilai sig untuk pengaruh self 

esteem (X1) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

4,067 > 1,569 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh self esteem terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

2. Berikut merupakan hasil analisis regresi linier sederhana 

mengenai pengaruh self regulation. Berdasarkan hasil uji yang 

dilakukan dengan spss menunjukkan bahwa persamaannya yaitu 

Y = 59,425 + 0,352. Interpreasinya nilai konstanta sebesar 56,896 

menunjukkan bahwa apabila self regulation siswa benilai 0 maka 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 

59,425. Nilai koefisien regresi self regulation sebesar 0,352 

menunjukkan bahwa setiap setiap peningkatanm self regulation 

sebesar 1 satuan akan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sebesar 0,352 .Sehingga variabel self 

regulation berpegaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang artinya semakin tinggi self 

regulation semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 
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Berdasarkan tabel nilai sig untuk pengaruh self regulation (X1) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) adalah 

sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,584 > 1,659 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh self regulation 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

b. Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self esteem dan self 

regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Regresi linier berganda digunakan karena penelitian ini 

melibatkan dua variabel bebas, yaitu self esteem (X₁) dan self 

regulation (X₂), serta satu variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematika (Y). Analisis ini dilakukan untuk 

melihat pengaruh masing-masing variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan dengan spss menunjukkan 

bahwa persamaannya yaitu Y = 27,834 + 0,412 + 0,387 . Sehingga 

variabel self esteem dan self regulation berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Interpretasinya jika 

𝑥1 dan 𝑥2 = 0 maka y = 27,834. Setiap kenaikan 1 satuan 𝑥1 maka Y 

meningkat sebesar 0,412 dengan asumsi variabel tetap. Selanjutnya 

jika setiap kenaikan 1 satuan 𝑥2 maka Y meningkat sebesar 0,387 

dengan asusmsi variabel tetap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel 𝑥1 dan 𝑥2 memiliki pengaruh positif terhadap Y, dimana 

variabel 𝑥1 memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan 𝑥2 
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Kemudian berdasarkan hasil uji f dengan spss 23 nilai sig untuk 

pengaruh self esteem dan self regulation terdapat kemampuam 

pemecahan masalah matematika siswa adalah sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai f- hitung 87,175 > 3, 93 sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan self esteem dan self regulation 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data, hasil regresi linier sederhana, diperoleh 

bahwa self esteem secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih 

yakin dalam menghadapi soal, berani mencoba berbagai strategi, dan tidak 

mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya, hasil regresi 

linier sederhana juga menunjukkan bahwa self regulation secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Artinya, siswa yang mampu mengatur proses belajarnya dengan 

baik, seperti merencanakan, memantau, dan mengevaluasi langkah-langkah 

penyelesaian, akan lebih efektif dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

 

Kemudian hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki arah pengaruh yang positif. Artinya, semakin tinggi self 

esteem dan self regulation siswa, maka semakin meningkat pula kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan masalah matematika, dalam penelitian ini, self 

esteem memiliki pengaruh yang lebih dominan, yang menunjukkan bahwa 
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kepercayaan diri dalam proses belajar menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan siswa menyelesaikan masalah. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji f diperoleh bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara self esteem dan self regulation terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F, 

di mana nilai F hitung lebih besar dari F tabel pada taraf signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self esteem dan self regulation 

secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hikmatul Khusna, Leni Mariena, Esti Ambar Nugraheni, dan Muntazhimah 

(2024) yang menunjukkan bahwa self regulated learning merupakan 

kemampuan penting dalam proses pembelajaran.58 

Selain itu, penelitian oleh Rama Nida Siregar, Didi Suryadi, Sufyani 

Prabawanto, dan Abdul Mujib menunjukkan bahwa pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan self esteem siswa.59 

Selanjutnya, penelitian oleh Lia Rista, Yuniza Eviyaanti, dan Andriani 

menunjukkan bahwa pembelajaran humanistik berbasis RME mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan self esteem 

siswa secara signifikan. Namun, penelitian tersebut masih menempatkan self 

 

 

 

58 Hikmatul Khusna et al., “Analisis Self-Regulated Learning Mahasiswa Pendidikan 

Matematika Berdasarkan Tingkat Akademik,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 12, no. 

1 (2024): 37–46, https://doi.org/10.20527/edumat.v12i1.17028. 
59 Rama Nida Siregar et al., “Improving Student's Self Esteem In Leraning Mathematic 

Through Realistic Mathematic Education," Jurnal Pendidikan MIPA 23, no. 3 (September 2022): 

1262–1277, http://dx.doi.org/10.23960/jpmipa/v23i3.pp1262-1277 

https://doi.org/10.20527/edumat.v12i1.17028
http://dx.doi.org/10.23960/jpmipa/v23i3.pp1262-1277
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esteem sebagai akibat dari model pembelajaran dan belum mengkaji 

pengaruh langsungnya terhadap kemampuan pemecahan masalah serta 

belum melibatkan self regulation sebagai variabel penting.60 

Demikian, penelitian ini melengkapi dan mengembangkan penelitian 

sebelumnya dengan mengkaji secara langsung pengaruh self esteem dan self 

regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, baik 

secara parsial maupun simultan. Kebaharuan penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian aspek afektif (self esteem) dan metakognitif (self regulation) 

dalam menjelaskan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya dipengaruhi oleh 

model pembelajaran, tetapi juga oleh faktor internal siswa. Oleh karena itu, 

penguatan self esteem dan self regulation perlu menjadi perhatian dalam 

proses pembelajaran agar siswa dapat lebih optimal dalam memahami dan 

menyelesaikan masalah matematika. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan 

sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam kajian 

pendidikan matematika, khususnya terkait pentingnya self esteem dan self 

regulation dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

 

 

 

 

 

 

 
60 Lia Rista et al., “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Esteem Siswa 

Melalui Pembelajaran Humanistik Berbasis Pendidikan Matematika Realistik” Vol 04, No. 02, 

2020, hlm.1153-1163 
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Secara keseluruhan hasil penelitian ini berdasarkan uji hipotesis dan 

beberapa penelitian yang sejalan dapat disimpulkan bahwa self esteem dan 

self regulation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menafsirkan hasil penelitian, di antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya mengkaji dua variabel bebas, yaitu self esteem dan 

self regulation, terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Sementara itu, masih terdapat banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kemampuan tersebut, seperti motivasi belajar, 

kecerdasan, lingkungan belajar, dan metode pembelajaran yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

2. Subjek penelitian hanya terbatas pada siswa kelas VII dengan jumlah 

sampel tertentu, sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasikan secara luas untuk semua siswa di tingkat pendidikan 

yang sama. 

3. Data self esteem dan self regulation diperoleh melalui angket yang 

mengandalkan kejujuran dan subjektivitas responden. Hal ini 

memungkinkan adanya bias dalam pengisian angket, seperti jawaban 

yang tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya. 

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post 

facto, sehingga tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel luar yang 

mungkin turut mempengaruhi hasil penelitian. 
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5. Penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, sehingga belum 

dapat menggambarkan perkembangan self esteem dan self regulation 

siswa dalam jangka panjang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara self esteem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan. Self esteem memberikan pengaruh postif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, self esteem 

berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa sehingga 

mereka lebih berani dan tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan self regulation terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan. Self regulation berengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, dimana siswa yang mampu 

mengatur proses belajarnya dengan baik cenderung lebih sistematis 

dan efektif dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

3. Terdapat pengaruh self esteem dan self regulation terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan. Selain itu esteem memiliki pengaruh lebih 

dominan dibandingkan self regulation, sehingga kepercayaan diri 

menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa self esteem 

dan self regulation berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa, maka terdapat beberapa implikasi yang dapat 

dikemukakan. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan dalam bidang psikologi pendidikan bahwa faktor internal 

siswa, seperti kepercayaan diri (self esteem) dan kemampuan mengatur 

diri (self regulation), memiliki peranan penting dalam menunjang 

keberhasilan belajar, khususnya dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh aspek 

afektif yang dimiliki siswa. 

Secara praktis, implikasi penelitian ini memberikan gambaran 

kepada guru agar lebih memperhatikan pengembangan self esteem dan 

self regulation dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan motivasi, 

umpan balik positif, serta melatih siswa untuk mampu merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. Bagi siswa, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong mereka untuk meningkatkan 

rasa percaya diri serta membiasakan diri belajar secara mandiri dan 

terarah. Sementara itu, pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta menyediakan program yang 

mendukung perkembangan aspek psikologis siswa, seperti layanan 

bimbingan konseling. 
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Selain itu, dari segi kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program pembelajaran 

yang  tidak  hanya menekankan aspek akademik, tetapi  juga 

pengembangan karakter siswa, khususnya dalam hal kepercayaan diri 

dan kemandirian  belajar. Adapun   untuk  penelitian  selanjutnya, 

disarankan agar dapat mengkaji  faktor-faktor lain   yang turut 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika, sehingga 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan. Untuk itu, 

peneliti memberikan beberapa saran untuk bahan pertimbangan sebagai 

penyempurnaan penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi guru 

Guru disarankan untuk tidak hanya berfokus pada aspek kognitif 

dalam pembelajaran matematika, tetapi juga memperhatikan 

pengembangan self esteem dan self regulation siswa. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan motivasi, umpan balik positif, serta 

melibatkan siswa secara aktif dalam mengatur dan mengevaluasi 

proses belajarnya. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri (self 

esteem) dan kemampuan mengatur diri (self regulation) dalam 

belajar, sehingga dapat lebih optimal dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif serta menyediakan program yang mendukung 

perkembangan psikologis siswa, seperti layanan bimbingan 

konseling. 

4. Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji variabel lain 

yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika 

agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 3 

Pedoman Penskoran Data Angket 
 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

SS S KD J TP SS S KD J TP 

5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 

 

Keterangan : 

 

SS : Sangat Sering 

S : Sering 

KD : Kadang- kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

Skor total = ∑ Skor item positif + ∑ Skor item negatif 

 

 Untuk self esteem 

Tinggi = apabila memperoleh skor 80-94 

Sedang = apabila memperoleh skor 65-79 

Rendah = apabila memperoleh skor 49-64 

 Untuk self regulation 

Tinggi = apabila memperoleh skor 65-76 

Sedang = apabila memperoleh skor 53- 64 

Rendah = apabila memperoleh skor 40 – 52 



 

Lampiran 4 

SOAL 

1. Ibu ingin memasang karpet berbentuk persegi panjang di ruang tamu. 

 

Keliling ruang tamu adalah 72 meter. Panjang ruang tamu 6 meter lebih 

panjang dari lebarnya. Tentukan luas ruang tamu yang akan dipasangi 

karpet? 

2. Puad melihat Sebuah papan pengumuman berbentuk segitiga yang memiliki 

luas 60 cm². Kemudian puad mengukur panjang alasnya yang memiliki 

ukuran 15 cm, bantulah puad untuk menentukan tinggi dari papan 

pengumuman tersebut 

3. Bu Sinta mempunyai halaman berbentuk persegi panjang dengan panjang 

36 m dan lebar 24 m. Di sekeliling halaman akan ditanam pohon hias dengan 

jarak antar pohon 4 m. Karena ada pintu masuk, sepanjang 8 m tidak 

ditanami pohon. Bantulah Bu Sinta untuk menentukan jumlah pohon hias 

yang diperlukan. 

4. Sebuah lapangan sekolah berbentuk persegi panjang dengan panjang 48 m 

dan lebar 32 m. Di sekeliling lapangan akan dipasang bendera kecil dengan 

jarak antar bendera 4 m. Karena keterbatasan alat, hanya 3 sisi lapangan 

yang dipasangi bendera.Bantulah panitia sekolah untuk menentukan jumlah 

bendera yang diperlukan. 



 

5. Pak Rudi memiliki kebun berbentuk persegi panjang dengan panjang 60 m 

dan lebar 40 m. Di sekeliling kebun akan ditanam pohon mangga dengan 

jarak antar pohon 5 m. Karena ada dua pintu, masing-masing sepanjang 5m, 

bagian tersebut tidak ditanami pohon. Bantulah Pak Rudi untuk menentukan 

banyak pohon mangga yang diperlukan. 



 

Lampiran 5 

 

KUNCI JAWABAN 

 

No Penyelesaian Skor 

1 Memahami masalah 

Diketahui: keliling dan hubungan panjang–lebar. 

Ditanyak: luas 

Menyusun rencana 

 

Misalkan lebar = x, panjang = x+6, gunakan rumus keliling. 

 

Melaksanakan rencana 

72=2(x+x+6) 

72=4x+12 

 

4x= 60 → x=15 

 

Panjang = 21 

Luas = 15×21=315 

 

Melihat kembali 

Jawaban: 315 m 

16 

2 Memahami masalah 

Diketahui: Luas segitiga = 60 cm²,, Panjang alas = 15 cm 

Ditanya: 

Tinggi papan pengumuman berbentuk segitiga 

 

Menyusun rencana 

16 



 

 Gunakan rumus  1 × a × t 
2 

 

Melaksanakan rencana 

60 =  1 × 15 × t 
2 

 

60 = 7,5 t 

 

t = 8 cm 

 

Melihat kembali 

tinggi papan pengumuman adalah 8 cm 

 

3 Memahami masalah 16 

 
Diketahui: Persegi panjang dengan panjang 36 m dan lebar 24 m 

 

 
Jarak antar pohon 4 m Bagian sepanjang 8 m tidak ditanami pohon 

 

 
Ditanya: Jumlah pohon hias yang diperlukan 

 

 
Menysun rencana 

 

 
Menentukan keliling halaman, mengurangi bagian yang tidak 

 

 ditanami, lalu membagi dengan jarak antar pohon..  

 
Melaksanakan rencana 

 

 
K = 2(36 + 24) 

 

 
K = 2(60) 

 

 
K = 120 m 

 

 
Panjang yang ditanami pohon = 120 − 8 = 112 m 

 

 
Jumlah pohon  112 = 28 pohon 

4 

 

 
Melihat kembali 

 

 
Jumlah pohon hias yang diperlukan adalah 28 pohon. 

 

4 Memahami masalah 

Diketahui: Persegi panjang dengan panjang 48 m dan lebar 32 m 
16 



 

 Jarak antar bendera 4 m Hanya 3 sisi yang dipasangi bendera 

Ditanya: Jumlah bendera yang diperlukan 

Menyusun rencana 

Menentukan panjang tiga sisi lapangan yang dipasangi bendera, 

kemudian membagi dengan jarak antar bendera. 

 

Melaksanakan rencana 

Panjang 3 sisi = 48 + 32 + 48 = 128 m 

Jumlah bendera =  128 = 32 bendera 
4 

 

Melihat kembali 

Jumlah bendera yang diperlukan adalah 32 bendera. 

 

5 Memahami Masalah 

Diketahui: Persegi panjang dengan panjang 60 m dan lebar 40 m 

 

Jarak antar pohon 5 m. Terdapat dua pintu masing-masing 

sepanjang 5 m 

Ditanya: Banyak pohon mangga yang diperlukan 

 

Menyusun reancana 

 

Menentukan keliling kebun, mengurangi bagian pintu, lalu 

membagi dengan jarak antar pohon. 

 

Melaksanakan rencana 

 

K = 2(60 + 40) 

 

K = 2(100) 

16 



 

 K = 200 m 

 

Bagian yang tidak ditanami = 2 × 5 = 10 m 

Panjang yang ditanami = 200 − 10 = 190 m 

Jumlah pohon  190 = 38 pohon 
5 

 

Melihat kembali 

 

Banyak pohon mangga yang diperlukan adalah 38 pohon 

 

 Total Skor 80 

 

 

 

Nilai akhir = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 × 100% 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 



 

 
 
 

Lampiran 6 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket dan Soal Non Sampel 

1. Hasil uji validitas dan reliabilitas angket 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Hasil uji validitas dan reliabilitas tes 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

 

DAFTAR NILAI ANGKET SELF ESTEEM 

 

Nama Butir Pernyataan Nilai Skor 

Maks 

% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

SISWA 1 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 2 3 2 5 5 4 5 5 4 5 85 100% 85% 

SISWA 2 4 2 3 3 4 4 2 3 4 3 1 3 3 2 3 4 2 3 3 4 60 100% 60% 

SISWA 3 4 3 5 3 4 4 3 5 4 4 2 4 3 4 5 4 3 2 4 5 75 100% 75% 

SISWA 4 4 3 5 4 5 4 3 5 4 4 2 4 3 4 5 4 3 2 4 5 77 100% 77% 

SISWA 5 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 67 100% 67% 

SISWA 6 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 74 100% 74% 

SISWA 7 3 4 3 2 2 4 2 4 5 4 1 4 3 1 4 5 3 3 5 3 65 100% 65% 

SISWA 8 4 5 3 4 1 4 2 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 2 1 5 75 100% 75% 

SISWA 9 5 4 3 5 4 3 5 4 2 5 3 3 1 2 3 1 2 3 4 1 63 100% 63% 
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Lampiran 8 

 

DAFTAR NILAI ANGKET SELF REGULATION 

 

Nama Butir Pernyataan Total Nilai 

 

maks 

% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

SISWA 1 4 5 5 4 4 5 5 5 4 2 5 5 4 2 1 4 64 100% 64% 

SISWA 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 48 100% 48% 

SISWA 3 4 5 3 4 4 2 4 4 4 2 5 4 4 3 3 3 58 100% 58% 

SISWA 4 4 5 3 4 4 2 4 4 4 2 5 4 3 2 2 2 54 100% 54% 

SISWA 5 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 56 100% 56% 

SISWA 6 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 68 100% 68% 

SISWA 7 3 5 3 4 3 3 3 5 2 1 2 2 2 3 3 3 47 100% 47% 

SISWA 8 3 4 1 4 5 3 2 5 5 4 5 2 5 3 4 4 59 100% 59% 

SISWA 9 4 3 5 4 3 2 4 3 1 3 4 1 1 2 3 1 44 100% 44% 



 

 

 

 

SISWA 10 5 4 2 4 5 4 3 4 1 1 5 2 3 4 3 3 53 100% 53% 

SISWA 11 3 4 1 4 5 3 2 5 5 4 5 2 5 3 4 4 59 100% 59% 

SISWA 12 5 5 4 5 4 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 73 100% 73% 

SISWA 13 5 5 2 2 2 4 2 4 4 3 4 5 4 4 2 2 54 100% 54% 

SISWA 14 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 5 5 4 5 3 4 58 100% 58% 

SISWA 15 5 5 4 4 5 5 4 4 5 1 5 1 5 3 3 3 62 100% 62% 

SISWA 16 5 5 4 1 4 1 5 4 5 3 2 2 4 3 4 2 54 100% 54% 

SISWA 17 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 1 3 3 3 1 3 56 100% 56% 

SISWA 18 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 3 4 5 2 65 100% 65% 

SISWA 19 4 5 3 4 4 4 5 4 3 3 5 5 4 3 4 4 64 100% 64% 

SISWA 20 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 5 5 3 4 4 3 61 100% 61% 

SISWA 21 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 53 100% 53% 

SISWA 22 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 3 3 3 66 100% 66% 

SISWA 23 4 5 1 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 2 3 63 100% 63% 



 

 

 

 

SISWA 24 3 5 3 4 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 67 100% 67% 

SISWA 25 3 4 4 4 5 2 2 4 2 5 3 3 3 2 3 4 53 100% 53% 

SISWA 26 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 45 100% 45% 

SISWA 27 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 47 100% 47% 

SISWA 28 4 4 4 3 5 2 3 4 4 4 3 1 5 1 3 4 54 100% 54% 

SISWA 29 4 5 4 5 4 4 4 4 1 3 5 5 4 3 5 5 65 100% 65% 

SISWA 30 5 5 3 5 3 2 2 5 5 5 5 5 4 3 4 4 65 100% 65% 

SISWA 31 5 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 71 100% 71% 

SISWA 32 5 5 3 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 3 3 68 100% 68% 

SISWA 33 4 3 3 3 4 3 4 5 3 2 3 3 2 3 3 2 50 100% 50% 

SISWA 34 5 5 5 5 5 4 4 5 1 2 5 5 5 5 5 5 71 100% 71% 

SISWA 35 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 60 100% 60% 

SISWA 36 5 5 5 4 4 3 4 5 3 2 5 5 3 3 4 4 64 100% 64% 

SISWA 37 4 3 4 4 3 2 3 4 4 1 3 3 2 2 2 2 46 100% 46% 



 

 

 

 

SISWA 38 5 4 1 2 5 1 3 4 1 1 2 5 2 1 3 2 42 100% 42% 

SISWA 39 4 5 1 2 1 4 1 5 1 2 5 2 1 2 2 2 40 100% 40% 

SISWA 40 4 5 4 4 5 3 5 5 5 2 5 4 3 3 4 3 64 100% 64% 

SISWA 41 4 4 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 50 100% 50% 

SISWA 42 4 5 4 4 5 3 4 3 1 1 1 2 1 2 4 3 47 100% 47% 

SISWA 43 5 5 4 3 2 4 4 5 5 4 5 5 2 3 3 2 61 100% 61% 

SISWA 44 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 1 2 2 1 49 100% 49% 

SISWA 45 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 5 5 5 3 3 2 59 100% 59% 

SISWA 46 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 74 100% 74% 

SISWA 47 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 2 5 4 5 4 4 68 100% 68% 

SISWA 48 5 5 5 4 4 2 3 5 4 3 3 3 4 2 3 4 59 100% 59% 

SISWA 49 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 64 100% 64% 

SISWA 50 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 71 100% 71% 

SISWA 51 4 2 3 2 4 3 2 4 4 5 2 2 5 5 3 3 53 100% 53% 



 

 

 

 

SISWA 52 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 68 100% 68% 

SISWA 53 4 5 3 3 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 61 100% 61% 

SISWA 54 4 4 3 4 4 2 4 3 5 3 5 4 3 4 4 4 60 100% 60% 

SISWA 55 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 3 5 2 2 65 100% 65% 

SISWA 56 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 3 4 4 3 2 64 100% 64% 

SISWA 57 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 72 100% 72% 

SISWA 58 2 4 5 3 2 4 3 5 4 4 3 3 3 1 2 4 52 100% 52% 

SISWA 59 2 4 5 3 2 4 3 5 4 2 3 3 1 2 4 4 51 100% 51% 

SISWA 60 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 2 3 5 5 3 69 100% 69% 

SISWA 61 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 2 3 5 3 3 60 100% 60% 

SISWA 62 4 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 75 100% 75% 

SISWA 63 5 5 5 5 5 4 4 5 1 5 5 5 1 3 4 2 64 100% 64% 

SISWA 64 4 4 2 2 4 4 2 5 5 4 5 5 4 5 5 5 65 100% 65% 

SISWA 65 3 5 5 4 3 3 5 5 2 3 4 3 1 2 4 3 55 100% 55% 



 

 

 

 

SISWA 66 3 4 3 4 4 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 5 64 100% 64% 

SISWA 67 3 3 3 5 3 5 3 5 3 5 5 5 3 3 3 3 60 100% 60% 

SISWA 68 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 59 100% 59% 

SISWA 69 4 5 4 5 4 4 5 5 4 2 5 5 4 4 3 2 65 100% 65% 

SISWA 70 5 4 5 1 4 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 69 100% 69% 

SISWA 71 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 76 100% 76% 

SISWA 72 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 75 100% 75% 

SISWA 73 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 2 2 60 100% 60% 

SISWA 74 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 100% 73% 

SISWA 75 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 5 5 4 4 4 3 56 100% 56% 

SISWA 76 3 4 3 4 4 2 3 2 5 1 2 3 3 1 1 1 42 100% 42% 

SISWA 77 4 5 3 4 4 3 5 5 5 4 5 5 3 4 4 2 65 100% 65% 

SISWA 78 5 5 5 5 4 5 4 4 2 1 3 2 4 1 2 5 57 100% 57% 

SISWA 79 5 3 2 5 3 5 5 3 4 5 4 4 4 3 3 4 62 100% 62% 



 

 

 

 

SISWA 80 2 3 2 5 5 4 5 5 5 2 2 2 2 3 1 4 52 100% 52% 

SISWA 81 5 4 5 4 3 5 4 4 2 2 2 2 2 1 2 1 48 100% 48% 

SISWA 82 4 2 3 2 4 3 2 4 4 5 2 2 5 5 3 3 53 100% 53% 

SISWA 83 5 5 2 3 5 1 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 63 100% 63% 

SISWA 84 2 5 5 5 3 4 4 5 2 1 3 1 2 2 4 5 53 100% 53% 

SISWA 85 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 5 3 2 2 2 51 100% 51% 

SISWA 86 1 5 5 5 5 5 3 5 3 1 2 1 3 3 5 4 56 100% 56% 

SISWA 87 5 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 5 1 2 1 2 51 100% 51% 

SISWA 88 4 5 5 4 4 5 5 5 4 2 5 5 4 2 1 4 64 100% 64% 

SISWA 89 5 4 5 1 4 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 69 100% 69% 

SISWA 90 5 4 2 4 5 4 3 4 1 1 5 2 3 4 3 3 53 100% 53% 

SISWA 91 3 4 1 4 5 3 2 5 5 4 5 2 5 3 4 4 59 100% 59% 

SISWA 92 5 5 4 5 4 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 73 100% 73% 

SISWA 93 5 5 2 2 2 4 2 4 4 3 4 5 4 4 2 2 54 100% 54% 



 

 

 

 

SISWA 94 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 5 5 4 5 3 4 58 100% 58% 

SISWA 95 3 5 3 4 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 67 100% 67% 

SISWA 96 3 4 4 4 5 2 2 4 2 5 3 3 3 2 3 4 53 100% 53% 

SISWA 97 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 45 100% 45% 

SISWA 98 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 47 100% 47% 

SISWA 99 4 4 4 3 5 2 3 4 4 4 3 1 5 1 3 4 54 100% 54% 
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Lampiran 9 

 

DAFTAR NILAI TES 

 

Nama Butir soal Total Nilai 

1 2 3 4 5 

siswa 1 8 16 12 16 16 68 85 

siswa 2 16 12 16 8 12 64 80 

siswa 3 16 8 16 12 12 64 80 

siswa 4 8 12 12 8 12 52 65 

siswa 5 16 12 16 16 16 76 95 

siswa 6 12 8 12 12 8 52 65 

siswa 7 16 16 16 12 16 76 95 

siswa 8 12 12 12 8 12 56 70 

siswa 9 12 8 8 12 8 48 60 



 

 

 

 

siswa 10 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 11 16 16 16 12 16 76 95 

siswa 12 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 13 16 16 16 12 16 76 95 

siswa 14 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 15 12 12 16 12 12 64 80 

siswa 16 16 16 12 8 16 68 85 

siswa 17 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 18 16 16 12 16 16 76 95 

siswa 19 12 12 8 12 12 56 70 

siswa 20 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 21 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 22 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 23 16 16 16 12 16 76 95 



 

 

 

 

siswa 24 12 12 12 8 12 56 70 

siswa 25 12 12 16 12 12 64 80 

siswa 26 16 12 16 16 16 76 95 

siswa 27 12 12 12 8 8 52 65 

siswa 28 12 12 12 16 12 64 80 

siswa 29 16 16 16 16 12 76 95 

siswa 30 16 16 16 8 16 72 90 

siswa 31 12 12 12 16 12 64 80 

siswa 32 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 33 16 12 16 12 12 68 85 

siswa 34 12 12 12 12 8 56 70 

siswa 35 16 16 16 16 16 80 100 

siswa 36 16 16 16 12 16 76 95 

siswa 37 16 16 16 16 12 76 95 



 

 

 

 

siswa 38 16 16 16 16 16 80 100 

siswa 39 16 16 12 8 8 60 75 

siswa 40 16 16 12 12 12 68 85 

siswa 41 12 16 12 12 12 64 80 

siswa 42 16 12 16 12 16 72 90 

siswa 43 12 12 16 12 16 68 85 

siswa 44 16 16 12 12 12 68 85 

siswa 45 12 12 12 4 16 56 70 

siswa 46 16 12 12 4 0 44 55 

siswa 47 12 16 12 16 16 72 90 

siswa 48 16 16 12 16 16 76 95 

siswa 49 16 12 12 16 16 72 90 

siswa 50 8 4 0 0 0 12 15 

siswa 51 16 16 16 16 16 80 100 



 

 

 

 

siswa 52 16 12 12 12 12 64 80 

siswa 53 16 12 8 8 8 52 65 

siswa 54 16 16 16 12 12 72 90 

siswa 55 16 12 12 12 12 64 80 

siswa 56 12 16 16 8 12 64 80 

siswa 57 12 12 16 8 16 64 80 

siswa 58 16 16 12 16 12 72 90 

siswa 59 16 12 16 8 12 64 80 

siswa 60 16 12 16 16 12 72 90 

siswa 61 8 8 12 8 8 44 55 

siswa 62 8 16 8 8 8 48 60 

siswa 63 16 16 16 12 16 76 95 

siswa 64 8 12 12 12 12 56 70 

siswa 65 16 16 16 12 16 76 95 



 

 

 

 

siswa 66 16 12 12 12 12 64 80 

siswa 67 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 68 16 16 16 16 16 80 100 

siswa 69 16 16 16 8 16 72 90 

siswa 70 16 12 12 12 12 64 80 

siswa 71 16 16 16 16 16 80 100 

siswa 72 16 16 16 16 8 72 90 

siswa 73 16 16 12 12 12 68 85 

siswa 74 16 16 8 16 16 72 90 

siswa 75 16 4 8 8 8 44 55 

siswa 76 16 12 12 12 12 64 80 

siswa 77 12 16 12 12 12 64 80 

siswa 78 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 79 16 16 16 16 16 80 100 



 

 

 

 

siswa 80 16 16 12 12 12 68 85 

siswa 81 12 12 16 8 8 56 70 

siswa 82 16 16 16 12 12 72 90 

siswa 83 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 84 16 16 16 12 12 72 90 

siswa 85 16 16 12 8 16 68 85 

siswa 86 12 12 12 16 12 64 80 

siswa 87 16 16 16 12 12 72 90 

siswa 88 12 16 12 8 16 64 80 

siswa 89 8 8 0 8 8 32 40 

siswa 90 16 12 12 8 12 60 75 

siswa 91 8 12 12 12 12 56 70 

siswa 92 12 12 8 12 12 56 70 

siswa 93 16 16 16 16 16 80 100 



 

 

 

 

siswa 94 8 12 12 12 12 56 70 

siswa 95 16 12 16 12 12 68 85 

siswa 96 16 16 12 16 16 76 95 

siswa 97 12 16 16 16 16 76 95 

siswa 98 16 12 12 12 12 64 80 

siswa 99 16 12 12 12 12 64 80 

siswa 100 8 16 16 16 16 72 90 

siswa 101 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 102 12 16 16 12 16 72 90 

siswa 103 16 12 12 12 12 64 80 

siswa 104 16 16 16 16 16 80 100 

siswa 105 12 16 16 16 16 76 95 

siswa 106 12 12 12 12 12 60 75 

siswa 107 16 12 16 4 16 64 80 



Lampiran 10 
 

 

Hasil Uji Deskriptif Self Esteem, Self Regulation, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Self Esteem Self Regulation KPM 

 



Lampiran 11 
 

HASIL UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS DAN UJI LINEARITAS 

1. Uji Normalitas 

 

 

2. Uji linearitas 

Self esteem dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 

 

 

Self regulation dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 

 

 

3. Uji homogenitas 

 

Self Esteem terhadap KPM Self regulation terhadap KPM 



Lampiran 12 
 

HASIL UJI REGRESI LINIER, REGRESI LINIER BERGANDA, UJI F 

1. Uji regresi linier sederhana 
 

 

 

2. Uji regresi linier berganda 

 

 

3. Uji f 
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Siswa mengisi angket Pembagian tes 



 

 

Siswa mengerjakan tes Pengarahan tentang hasil 
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